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Barangsiapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan 
perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 
49 Ayat (1) dan Ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing- 
masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit 
Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 


7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp5.000.000.000,00 
(lima miliar rupiah). 


. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedar- 


kan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pe- 
langgaran hak cipta atau hak terkait sebagai dimaksud pada Ayat 
(1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/ 
atau denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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Isi di luar tanggung jawab percetakan 


“Jika Allah menolong kamu, maka tak ada orang yang dapat 
mengalahkan kamu, tetapi jika Allah membiarkan kamu, maka 
siapakah gerangan yang dapat menolong kamu (selain) dari 
Allah sesudah itu? Karena itu, hendaklah kepada Allah saja 


orang-orang mukmin bertawakal.” 


(OS. Ali Imran (31: 160) 


PONDOK PESANTREN 
Miftahul Oulub 


SIDOKUMPUL - LAMONGAN - INDONESIA 


BEBERAPA KOMENTAR PEMBACA 
(CETAKAN 1 SAMPAI 5) 


Penulis buku ini termasuk masih muda dan sangat kreatif. 
Betapa tidak, di usia yang muda belia, penulis begitu 
piawai meramu kata menjadi kalimat yang begitu hidup 
dan membangkitkan semangat untuk terus membaca 
dan membaca, sehingga pembaca terbawa pada arus 
pemikirannya. 
(Drs. Abdul Aziz, 
Guru Bahasa Indonesia SMAN 1 Lamongan) 


Mas Rifa'i Rifan, Saya sangat suka buku Anda. Alham- 
dulillah, saya kelas 8 sudah mengikuti Olimpiade Seleksi 
Nasional. 

(Canny Cado, SMPN 2 Pamekasan) 


Dipandang dari caranya menulis, gaya tulisan Ahmad 
Rifa'i Rifan memang unik. Tak seperti seorang sastrawan, 
ja malah pandai membuat lelucon ketimbang melukis 
indahnya langit dengan kata-kata. Bukunya seperti 
curahan hati dalam catatan harian. Di sana ia berdiskusi 
dengan pembaca dan menceritakan pengalamannya. 
(Bahtiar Rifai Sepstiansah, 
Redaktur Senior Itspoint) 


Buku kecil ini tergolong istimewa. Penulis mencoba 
memadukan keilmuannya, keilmiahannya, keagamaan- 
nya, dan pengalamannya sebagai bukti adanya korelasi 
di antaranya. 

(Majalah New Cakrawala) 


Saya sudah membaca bukunya. Keren. Bikin semangat 
untuk berikhtiar. 

(Elfatha Risya, 

Mahasiswa Jurusan Gizi Politeknik Kesehatan Depkes 

Banjarmasin) 


Saya Maria Ulfa, dari Ngawi, tapi saya sekolah dan mon- 
dok di Pesantren al Mujaddadiyah, Demangan, Taman 
Kota, Madiun. Ketika pelajaran Our an Hadis, guru saya 
cerita, ketika beliau akan mendaftar CPNS, beliau bingung 
cari soal latihan. Beliau cerita sama temennya, eh malah 
dikasih buku 9 Rahasia Doa Lulus Ujian. Jelas saja beliau 
bingung. Awalnya beliau sama sekali nggak tertarik, 
tapi setelah membaca halaman terakhir, beliau langsung 
membacanya. Beliau kemudian diamanati oleh temennya 
untuk menyebarkan kepada murid-muridnya. Saya su- 
dah khatam membaca buku ini lebih dari tiga kali. 
(Maria Ulfa, Ngawi) 


Thanks to my mom yang sudah merekomendasikan buku 
ini untuk kubaca. Pelan-pelan aku mulai praktikkan apa 
yang ditulis dalam buku ini, alhamdulillah pikiran lebih 
tenang, positif, dan lebih legowo dalam hidup. Buku seka- 
liber apa pun penulisnya, setiap selesai kubaca pasti lang- 
sung kusimpan dalam rak buku. Tapi buku ini berbeda, 


masih kusimpan di kamarku dan setiap kali melihat buku 
ini pasti aku senyum-senyum sendiri. Senyum untuk 
tetap semangat. 

(Nisha, Sidoarjo) 


Mas, saya Pak Muslik. Saya baru baca buku mas Rifa'i. 
Wah, bagus tenan mas isinya. Cepat menumbuhkan 
motivasi. Tolong doakan juga mas anak didik saya dapat 
mengamalkan isinya dan lulus 10076. 

(Muslik, guru SMA Wijaya Putra, Surabaya) 


Kak Rifai saya sangat suka membaca buku kakak. Buku 
ini dapat menjadi motivator saya, karena tidak lama lagi 
saya akan menghadapi ujian sekolah. 

(Diah, SMAN 10 Bekasi) 


Semoga Allah memberikan rahmatnya selalu kepada 
anda. Shalawat selalu kepada Nabi Muhammad saw. 
Buku anda sangat menarik dan boleh usul untuk mencer- 
daskan umat Islam di Indonesia dibuat kurikulum non- 
formal untuk yang sekolah agar mereka semakin mencin- 
tai agamanya. 

(Dr. Aldjoefrie, www.kedokteranislam.com) 


Rahasia doa yang diungkap benar-benar luar biasa dan 
terbukti, membuat pembaca jadi bersemangat dan yakin 
bahwa pertolongan Allah pasti datang dan membuat kita 
semakin dekat dengan-Nya. 

(Aditya Ramadhan, mahasiswa FISIP UNE)) 


Saya cuma ingin mengucapkan syukron katsiron, karena 
buku akhi, saya bisa sadar. Buku-buku Anda berisi. 
Namaku Ega B.M. Selamat ya... Kakak hebat. 

(sms dari 08523295”) 


The most excellent book tentang rahasia doanya. Lahir 
dan batin kena. Dari islami, humor, sampe penjabaran 
ilmiahnya ada. Moga karya terus berlanjut. 

(Azhar Rohmadi, Mahasiswa dari Malang) 


Subhanallah... Fai is sensasional! Dia mampu belajar cepat 

dalam menulis dan mengembangkan karya-karyanya 
menjadi begitu inspiratif. 

(Ziadah Hasanah, 

Lulusan terbaik SMA As-salam, Solo) 


"Ana min ahadi-almuhibbiin bi kutubikum. Saya salah 
satu pecinta buku Anda. 
(Ridwan Siddik, Palembang) 


Buku yang bagus. Usul, bagaimana kalau buku ini dibikin 
lagi dengan bahasa yang sederhana agar dapat dinikmati 
oleh anak SD sebagai fondasinya. Agar mereka lebih siap 
sejak dini. 

(Enny, Sidoarjo. Ibu rumah tangga) 


Assalamu alaikum. Kak Rif'an, saya pernah membeli 
buku kakak. Setiap status atau buku yang Kak Rif'an tulis 
selalu penuh makna. Saya sangat terispirasi. Bagaimana 
ya kak caranya membuat karya yang bisa menginspirasi 
banyak orang? Terima kasih. 

(Mita Syn, MAN 1 Bojonegoro) 


PERGERAKAN MAHASISWA ISLAM INDONESIA 


KOMISARIAT SEPULUH NOPEMBER 


INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER 
SURABAYA - JAWA TIMUR - INDONESIA 
https://pmii1011.github.io/ 


| 


DAFTAR ISI 


Pengantar Penerbit —xvii 
Kata Penyadar —xxi 


Ini Dulu, Baru Itu! —1 
Bukan Gaib, Ini Ilmiah! —1 
Mengubah Takdir —16 


9 Rahasia Doa Lulus Ujian —23 
Rahasia I Doakan Orang Lain — 25 
Rahasia 2 Selamatkan dengan Shalawat — 28 
Rahasia 3 Al Wagiah dari Ibu —33 
Rahasia 4 Faidah Surat Al-Oadr —40 


PP 


xvi & 9 Ramasia Doa Luwus Uan (Eossi Rrvs) 


Rahasia 5 Berdoa Ketika Lapang —44 
Rahasia 6 Yakinlah —50 
Rahasia 7 Istikharah —55 
Rahasia 8 Doa Nabi Musa Menghadapi 
Fir aun—58 
Rahasia 9 Dahsyatkan dengan Sedekah —61 


Inspirasi — 69 
Jangan Asal Lulus —69 
Bukan Generasi Pengkhayal —75 
Yang Jujur Pasti Mujur — 83 
Ibadahnya Dibenerin —88 
Tip Cerdas Belajar — 93 
Praktikum 9 Rahasia Doa —114 


Ucapan Terima Kasih —116 
Tentang Penulis —118 


yukur alhamdulillah kami panjatkan kepada 
Allah, kami bisa menerbitkan buku kecil yang 


sangat bermanfaat ini. 


Ketika menerima file naskah yang dikirimkan oleh 
penulis, pada awalnya kami mengira tentu naskah ini 
akan penuh dengan doa-doa yang harus dihapalkan. 
Ternyata sungguh mengejutkan. Materi yang dibahas 
penuh gizi, padat hikmah, dan dibingkai dengan bahasa 


motivasi sederhana dan lugas. 


9 Rahasia Doa Lulus Ujian menjadi istimewa karena 


ditulis oleh seorang penulis muda yang memiliki 
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pengalaman sukses setelah mengamalkan rahasia-rahasia 


doa yang disajikan dalam buku ini. 


Awalnya ia mengaku memiliki kecerdasan yang biasa- 


biasa saja, bahkan IO yang pas-pasan. Namun ketika 


kami menggali info tentang prestasi akademis yang 


pernah diraihnya, kami tidak bisa mengatakannya sebuah 


prestasi yang “biasa”. Coba Anda baca serentetan prestasi 
berikut: 


Sejak SD menjadi juara kelas 

Lulus SD meraih nilai UNAS tertinggi di sekolahnya 
Saat SMP Juara 1 Olimpiade MIPA tingkat Kabupaten 
Juara 1 Olimpiade IPA Se-Karesidenan Bojonegoro 
Sejak kelas 1 hingga kelas 3SMA, selalu meraih ranking 
1 

Juara 1 Test Tulis Olimpiade Siswa Berprestasi se- 
Lamongan 

Juara 1 Olimpiade Seleksi Nasional (OSN) Fisika 
SMA 


Pengantar Penerer &@ xix 


» Terpilih sebagai Siswa Teladan SMA Tingkat Kabu- 
paten 

» Masuk Perguruan Tinggi Negeri bebas biaya kuliah. 
Mulai dari biaya masuk, SPP, bahkan untuk kebutuhan 
sehari-hari, semua ditanggung oleh pihak kampus. 

» Juara Physics Blog Competition 2009 

» Peraih Nominie kedua dalam Sayembara Penulisan 
Esai Mahasiswa Tingkat Nasional 

» Juara Penulisan Cerpen Islami 

» Terpilih sebagai Mahasiswa Inspiratif ITS 2010 

» Menghasilkan dua judul buku yang diterbitkan 
oleh ITS, Entrepreneur ITS, dan Mahasiswa Inspiratif 
ITS. Kedua buku tersebut telah di-launching pada 
Peringatan Dies Natalis 50 ITS. 


Semoga buku yang berisi doa-doa yang dikumpulkan 
oleh penulis dari tokoh-tokoh ulama dan literatur agama, 
bukan lagi menjadi ilmu 'rahasia bagi sebagian orang 


saja. 
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Kami dari penerbit berharap buku ini bisa memotivasi 
jutaan siswa-siswi Islam untuk lebih dekat lagi dengan 
ajaran agama, dan memahami bahwa selain ikhtiar juga 
diperlukan doa. Tidak ada daya dan upaya melainkan 
datangnya dari Allah. 


Redaksi 


Lho, kok Kata Penyadar? Bukannya Kata Pengantar? 


h, kupikir kalian sudah cukup dewasa sehingga 
tidak perlu diantar-antar lagi. Begini kawan, 
bagian ini hanya ingin menyadarkanmu tentang 
kehebatan rahasia doa yang akan aku beberkan. Aku 
yakin, pasti ada sebagian orang yang protes, ” Hari gini 
masih percaya doa-doa? Kalau nggak mau berusaha, ya 


17 


tetep aja nggak berhasil 


Sepakat! Aku sepakat kawan dengan protes itu. Jujur, se- 
jak kecil aku pun punya dendam kesumat kepada doa-doa 


mistik yang akhirnya membuatku trauma dengan doa. 
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Dulu waktu aku masih kecil, aku sangat percaya dengan 
doa-doa aneh yang ditulis dalam buku Mujarobat. Kalian 
pernah dengar tentang buku itu? Buku itu berisi doa-doa 
ajaib, azimat-azimat penyembuhan, pengasihan, rezeki, 
dan lain-lain. Dari daftar isinya saja, kalian pasti akan 
dikejutkan dengan bermacam menu yang menarik. Ada 
doa pemercepat kaya raya, ada azimat keselamatan, ada 
perhitungan rezeki berdasarkan hari lahir, ada petunjuk 
jodoh, ada doa-doa pengasihan, dan bermacam hal-hal 
ajaib lainnya. 


Suatu hari aku tertarik dengan salah satu doa yang 
katanya jika dibaca tiga kali, kemudian ditiupkan pada 
kunir, lalu kunir itu ditanam di dalam tanah selama tiga 


minggu, maka kunir itu akan berubah menjadi emas. 


Aku langsung terperanjat. “Hebat juga nich doa.” Begitu 
pikirku. Segera kupraktikkan doa sakti itu. Tiga minggu 
kemudian, saat aku hendak mengambil emas itu, aku 
kaget bukan main. Kau tahu apa yang terjadi? Kunir itu 


Kan Pemaoar &@ xxiii 


malah tumbuh. Tidak menjadi emas. Sejak saat itu aku 


trauma dengan doa-doa semacam itu. 


Tetapi buku yang kutulis ini bukan berisi doa-doa sakti 
seperti itu. Bukan! 


Suatu pagi dalam salah satu kajian, KH. Zubairi Rahman 
menyampaikan sebuah rangkaian doa yang kucatat 
dalam lembaran istimewa buku harianku. Inilah doa yang 


kunantikan sejak dulu. Doa agar lulus ujian. 


Sungguh dulu tak bisa kujelaskan dengan kata-kata, 
bagaimana bisa rangkaian doa yang disampaikan oleh 
beliau sangat memengaruhi nilai ujianku. Saat aku terlupa 
membaca rangkaian doa itu, jangan harap aku menerima 
nilaiku dengan senyuman. Tetapi jika sebelum ujian aku 
tak lupa membaca doa dahsyat itu, aku yakin kau pun 


akan takjub melihat nilai-nilai ujianku. 


Entah sebuah fadhilah (keutamaan) dari rangkaian doa 
yang kubaca, atau dari kekuatan sugesti yang muncul 
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dari pikiranku, yang jelas ada perbedaan signifikan 
telah kusaksikan dari goresan pensilku saat ujian setelah 


membaca doa ini. 


Usai membaca rangkaian doa itu, jantungku akan berde- 
tak normal, mataku akan berkedip santai, bulu kudukku 
tetap tertidur lunglai, keringatku tak 'kan mengalir deras, 
dan napasku tetap berembus tenang ketika menjelang 
saat ujian. Sungguh aku sangat tenang. Mungkin karena 
aku yakin doa dahsyat yang kuucapkan ini mampu 
terbang menembus atmosfer, terus terbang menembus 
langit dan ditangkap oleh malaikat untuk disampaikan 
kepada Allah. Dan sungguh aku yakin, Allah sangat malu 
jika tangan yang kuangkat menengadah untuk berdoa 
dibiarkan hampa, tak diberi apa-apa. 


“Sesungguhnya Rabb kalian Maha Hidup lagi Maha Mulia, 
Dia malu dari hamba-Nya yang mengangkat kedua tangannya 
(meminta-Nya) dikembalikan dalam keadaan kosong tidak 
mendapat apa-apa.” (Sunan Abu Daud). 


Kara Penyaoar OH xXxXV 


Kawan, sungguh aku yakin doaku dikabulkan. Sehingga 
aku sempat bingung saat melihat wajah-wajah angkuh 
yang bosan untuk meminta. Aku bingung saat mendengar 
orang bercerita sejak kecil ia berdoa tapi tak jua terkabul. 
Aku bingung saat menyaksikan lisan-lisan polos yang 
masih berkata, “Aku terlalu banyak dosa dan maksiat. Tidak 
pantas untuk meminta kepada Allah Yang Maha Suci.” 


Ah, jangan lagi kau berkata demikian. Karena analisismu 
dangkal. Ingin kuingatkan padamu, ada makhluk paling 
sengsara di akhirat kelak, bahkan sejak pertama kali turun 
ke duniaia telah dijatuhi hukuman sebagaicalon penghuni 
neraka. Ya benar. Dialah iblis la 'natullah. Ibnu "Uyainah 
pernah berkata: “Janganlah kalian berhenti berdoa 
tatkala merasa berdosa sebab Allah telah mengabulkan 
doa hamba-Nya yang paling jahat sekalipun, yaitu Iblis 
tatkala berdoa, 
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() 


“Iblis berkata, “Beri tangguhlah aku sampai waktu mereka 
dibangkitkan.” (OS. Al-A'raaf (7): 14). 


Nah, kalaupun iblis saja dikabulkan, apalagi kita yang 
masih punya kesempatan untuk menghindari ngerinya 


siksa neraka. 


Baca halaman demi halaman buku ini. Pahami setiap 
kalimatnya, dan buktikan bahwa Pertolongan Allah sangat 
dekat dan pasti dikabulkan. 


Ahmad Rifa'i Rif an 


Bukan Gaib, Ini Ilmiah! 


i awal, aku tertarik untuk menjelaskan se- 
cara ilmiah, bagaimana bisa 9 Rahasia yang 


tercantum dalam buku ini menjadi begitu 
hebat. Aku sadar, kita tidak sedang hidup di masa nabi 
Musa yang memiliki tongkat pembelah laut. Kita bukan 
umat Ibrahim yang bisa menyaksikan nabi Ibrahim tetap 
kedinginan meskipun dipanggang di dalam bara api. Kita 
juga bukan umatnya nabi Isa yang bisa menyaksikan Isa 
menghidupkan orang mati. 
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Kita sedang hidup menjadi umat Muhammad. Kau tahu 
apa yang menarik dari Rasulullah Muhammad Shallallahu 
Alaih Wasallam? Ya, untuk memperkuat kenabiannya, 
beliau tak perlu bersandar pada hal-hal atau mukjizat 
yang ajaib. 


Inilah pertanda khusus bahwa beliau adalah Rasul ter- 
akhir. Rasul yang diturunkan sesuai dengan zamannya 
yang begitu mengandalkan logika dan suara hati. Bukan 
lagi mengandalkan mukjizat-mukjizat ajaib yang tak bisa 
diterima oleh akal sehat saat ini. 


Sungguh awalnya aku takut menulis 9 Rahasia ini. Aku 
takut tidak bisa membahasakan tentang logis dan ilmiah- 
nya 9 Rahasia ini. Aku takut penjelasanku nantinya hanya 
terbang mengawang, dan terlalu melangit sehingga sulit 
diterima oleh akal sehat. Aku takut dari goresan tanganku 
nantinya bakal melahirkan pengkhayal-pengkhayal kelas 
tinggi. Dan yang paling aku takutkan, tulisan ini berpotensi 
melahirkan rahib-rahib baru yang setiap hari berzikir dan 


berdoa (saja) menunggu datangnya karunia dari langit. 


In Duw, Baru hu! & 3 


Akhirnya, untuk mengantisipasi agar hal-hal menakutkan 
itu tidak terjadi, aku ingin sedikit menjelaskan di sini 
tentang bagaimana doa ini bekerja sehingga bisa menjadi 


begitu dahsyat. 


Pertama, bahwa di dalam diri setiap manusia sebenarnya 
terdapat sebuah kekuatan yang luar biasa. Kekuatan 
yang selamanya akan tetap tertidur jika tidak ada usaha 
membangunkannya. Kekuatan itu adalah kekuatan 


pikiran, sugesti. 


Ada sebuah percobaan yang dilakukan di Universitas 
lowa, Amerika Serikat. Pada sekumpulan orang yang 
sakit flu dibagi menjadi 2 kelompok. Yang satu kelompok 
diberi obat, yang dikatakan oleh peneliti sebagai obat 
yang mahal. Untuk memperkuat rasa mahal, disertakan 
pula brosur-brosur yang menyebutkan harga sebijinya 
Rp500.000. Sedang pada kelompok lain, dikatakan obat 
yang diberikan hanya obat generik. Murah hanya Rp500 
per biji. 
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Namanya “GA 

obat m Ape k, 

beda dong dn 
obat biasa... 


Kok obatnya brasa 


manis gini dok? 


AL 
3 — 
“NABI TIE4 
ga Tita IA ON) 


01 AK MNNaBPaur 
Pen ig : 


In Duwu, Baru hu! & 5 


Setelah beberapa saat, ternyata kelompok yang dikatakan 
telah diberi obat mahal, merasa agak baikan atau sembuh. 
Sedang kelompok lainnya, masih merasa sakit, belum 
ada perubahan. Padahal sebenarnya obat yang diberikan 
kepada kedua kelompok tersebut adalah sama. 


Inilah yang dikatakan sebagai “placebo effect. Sebuah 
perasaan lain dalam diri yang memengaruhi penilaian 
kita di luar logika. Kasus di atas, sugesti itu muncul 
dari harga obat yang mahal. Obat dengan harga mahal 
menyugesti pasien menjadi merasa lebih cepat sembuh. 


Satu kisah lagi. Sebuah cerita dari Dr. Ernest Rossi 
dalam bukunya yang berjudul The Psychobiology of Mind- 
Body Healing, mengungkap sebuah kasus yang menjadi 
salah satu bukti adanya pengaruh keyakinan. Apa pun 
keyakinan kita, positif atau negatif, tubuh kita akan 


merespons sesuai dengan keyakinan kita. 


Ada seorang pasien bernama Mr. Wright yang menderita 


kanker kelenjar limpa stadium akut. Ia juga menderita 
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tumor sebesar buah jeruk di leher, pangkal paha, dada, 
dan perut. Saluran pernapasan menjadi sering tersumbat 
dan setiap hari dokter harus mengeluarkan 1-2 liter 
cairan kental dari dalam paru-parunya. Dia juga harus 


menggunakan masker khusus supaya dapat bernapas. 


Semua dokter sudah menyerah. Diperkirakan harapan 
hidupnya tinggal dua minggu. Namun Mr. Wright merasa 
punya harapan. Ia menunggu obat baru yang sedang 
diteliti oleh para ilmuwan, yaitu Krezbiozen. Akhirnya 
obat tersebut siap diujicoba. Sayangnya Mr. Wright tidak 
memenuhi syarat untuk mencoba obat tersebut. Karena 
ujicoba obat tersebut seharusnya untuk pasien yang 
diperkirakan memiliki harapan hidup 2-3 bulan. 


Mr. Wright pun memohon dengan berbagai cara. Para 
dokter akhirnya luluh. Mereka terpaksa melanggar 
aturan dan memberikan obat tersebut kepada Mr. 
Wright. Suntikan diberikan 3 kali setiap minggunya, 


dan Mr. Wright menerima suntikan pertama pada hari 
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Jumat. Ketika dokter periksa kembali pada hari Senin, 
Mr. Wright sudah bisa berjalan-jalan dan bercakap-cakap 


dengan orang di sekelilingnya. 


Sang dokter segera memeriksa pasien kanker lainnya 
yang juga diberi obat tersebut. Akan tetapi sang dokter 
tidak melihat perubahan apa pun yang terjadi pada 
pasien lainnya. Hanya Mr. Wright yang menunjukkan 
kemajuan. Pada pengujian berikutnya, doktermenemukan 
tumor Mr. Wright telah mengecil menjadi setengah dari 
ukuran semula hanya dalam beberapa hari. Dokter terus 
memberikan obat tersebut. Dalam sepuluh hari, Mr. 
Wright sudah bisa meninggalkan rumah sakit, bernapas 


secara normal dan aktif seperti biasanya. 


Obat Krezbiozen terus diteliti secara klinis. Hasilnya, obat 
tersebut dinyatakan tidak efektif sebagai obat kanker. 
Ketika Mr. Wright mendengar berita ini, mendadak ia 
kehilangan keyakinannya. Kesehatannya pun kembali 


memburuk. Kankernya datang lagi, dan kemudian harus 
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masuk rumah sakit. Hal ini tentu saja menarik perhatian 
para dokter. Mereka pun ingin meneliti lebih lanjut. 
Apakah yang dialami Mr. Wright merupakan bentuk efek 
placebo. 


Kemudian, dokter berbohong bahwa telah ditemukan 
Krezbiozen versi baru yang sudah disempurnakan dan 
lebih manjur. Obat ini akan datang besok pagi. Mr. 
Wright pun merasa optimis lagi, dan keyakinannya untuk 
sembuh tumbuh kembali. Pada hari berikutnya, dokter 
menyuntikkan obat yang dijanjikan. Sesungguhnya 
dokter tidak menyuntikkan apa pun selain air bersih. 
Ternyata hasilnya lebih dramatis dari obat sebelumnya. 
Tumornya mencair. Cairan di dadanya mengering. Ia 
sembuh total. Selanjutnya tidak ada gejala-gejala apa pun 


dalam 2 bulan. 


Pada waktu itu American Medical Association (AMA) 
mengumumkan di media masa bahwa “ujicoba secara 


nasional menunjukkan bahwa krezbiozen bukanlah obat 
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yang dapat menyembuhkan kanker.” Dalam beberapa 
hari, setelah pengumuman itu, Mr. Wright masuk rumah 
sakit lagi. Keyakinan dan kepercayaannya benar-benar 
hilang. Dan yang terjadi kemudian, kurang dari dua hari 
Mr. Wright meninggal. Sebuah akhir yang menyedihkan 
tapi memberikan pelajaran berharga bagi kita semua. 


Sekarang kita hubungkan dengan doa yang bakal saya 
ungkap nanti. Umpama 9 Rahasia yang saya sampaikan 
ini tidak memiliki keistimewaan apa pun, tetapi kamu 
percaya bahwa 9 Rahasia tersebut memang diistimewakan 
oleh Allah sebagai kumpulan doa yang dahsyat, maka 
berdasarkan penelitian di atas, kamu akan memperoleh 
keberhasilan dari efek keyakinan yang ada dalam 
pikiran kita masing-masing. Tubuh kita akan bekerja 
dengan sendirinya untuk mendekat kepada tujuan yang 
kita harapkan. Apalagi 9 Rahasia ini memang memiliki 
keistimewaan yang benar-benar dahsyat (nanti saya 
uraikan dasar-dasarnya dalam Al Our an maupun hadis 
tentang keistimewaan itu). 
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Kedua, ada sebuah kisah nyata. Seekor gajah yang kakinya 
diikat sejak kecil dengan seutas rantai sepanjang 4 meter, 
ketika dia dewasa dia tidak akan melangkah keluar dari 
area lingkaran 4 meter walaupun rantainya sudah diganti 


dengan seutas benang. 


Begitu jugalah pikiran kita bekerja. Kita sebagai manusia 
yang berakal budi ternyata juga mengalami trauma yang 
sama. Orang yang terbiasa memperoleh nilai yang buruk 
dalam setiap ujiannya bisa memiliki perasaan bahwa 
mereka mamang diciptakan bodoh. Sehingga setiap kali 
ujian mereka terbiasa dengan pikiran “bakal dapat nilai 
jelek nich'. Begitu seterusnya. Meskipun ia sebenarnya 
mampu untuk dapat memperoleh nilai yang bagus, tetapi 
ia tidak sadar, bahwa pikiran merasa tidak mampu itulah 


yang membuatnya memperoleh nilai jelek. 


Ada cerita hebat tentang ini. Adam Khoo namanya, 
seorang bocah Singapura yang pada saat berusia 12 tahun, 
ja dicap sebagai anak yang bodoh, malas, masa depan 
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suram. Saat masuk SD, ia benci membaca, kerjaannya 
main game dan nonton TV. Karena nggak belajar, tentu 
akhirnya nilainya selalu jelek. Karena nilainyajelek, iajadi 


makin benci belajar, benci gurunya, dan benci sekolah. 


Saat kelas 3, ia dropout dari sekolah. Saat mau masuk SMP, 
6 sekolah menolaknya, akhirnya ia diterima di sekolah 
terburuk. Di sekolah terburuk itu, ia menduduki rangking 
10 terbawah. Babak belur banget kan? 


Ortunya kelimpungan. Akhirnya Adam diikutkan les ini 
itu, tapi tetap tak menolong. Rata-rata nilainya adalah 40 
dalam skala 100. Pada umur 13 tahun, Adam disertakan 
dalam program pelatihan yang diasuh oleh Ernest Wong. 
Dalam pelatihan itu, Wong berkata, “Satu-satunya hal 
yang bisa menghalangi kita adalah keyakinan kita yang 
salah dan sikap yang negatif.” 


Adam terpengaruh. Ia mulai berubah. Adam memilih 
keyakinan bahwa kalau ada orang yang bisamendapatkan 


nilai A, dia pasti juga bisa. Selama ini ia bodoh karena dia 
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merasa masih muda, lugu, dan menerima sepenuh hati 


kata-kata orang lain yang negatif. 


Untuk pertama kalinya, Adam berani menentukan tar- 
getnya yaitu ia harus mendapatkan nilai A semua mata 
pelajaran. Dia juga menargetkan masuk ke SMA terbaik, 
Victoria Junior College. Tujuan jangka panjangnya adalah 
masuk National University of Singapore (NUS) dan jadi 


mahasiswa terbaik di sana. 


Tentu saja teman-temannya justru menertawakannya. 
Tidak ada lulusan SMP terburuk itu yang bisa masuk ke 
SMA terbaik dan kuliah di NUS. 


Dengan tertawaan kawan-kawannya ia bukannya patah 
semangat, Adam malah semakin tertantang untuk ber- 


usaha keras dan cerdas meraih impiannya. 


Dalam waktu 3 bulan, rata-rata nilainya naik jadi 70. 
Dalam satu tahun, dari rangking terbawah, ia menduduki 
rangking 18. Saat lulus SMP, ia berhasil dapat rangking 
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1 dengan nilai A untuk semua mata pelajaran yang di- 
UNAS-kan. Akhirnya ia masuk ke SMA terbaik yang 
ditargetkannya. Tiga tahun kemudian, ia pun masuk ke 
NUS. Di NUS, ia setiap tahun jadi juara, dan akhirnya 
mendapat program khusus, NUS Talent Development 
Program, program khusus mahasiswa genius. Pada usia 
26 tahun, Adam Khoo mempunyai empat bisnis yang 
beromzet 20 juta dolar AS. Yakinlah, kamu juga bisa 


kawan. 


Ketiga, kamu pernah baca buku The Secret? Buku ini 
mengungkap tentang rahasia-rahasia besar kehidupan. 
Setelah ditelusuri, ternyata orang-orang yang telah me- 
ngetahui rahasia-rahasia tersebut adalah orang-orang 
besar dalam sejarah, Plato, Shakespeare, Newton, Hugo, 


Beethoven, Lincoln, Emerson, Edison, dan Einstein. 


Nah, di bagian awal buku itu dituliskan dengan sangat 
panjang, bahwa rahasia terbesar kehidupan adalah raha- 


sia hukum ketertarikan. Manusia adalah magnet. Setiap 
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detail peristiwa yang kita alami adalah datang dari daya 
tarik kita masing-masing. Ketika kita mengharapkan se- 
suatu, maka semesta akan bergerak dengan ritmis, bekerja 
secara otomatis membentuk sebuah pola yang unik untuk 
mewujudkan harapan kita. Terwujud tidaknya harapan 


itu, berkaitan erat dengan besar kecilnya harapanmu. 


Ketika kamu tertarik membaca buku ini dan bersedia 
mengamalkan 9 Rahasia ini, tentu saja aku boleh menilai 
bahwa kamu memiliki harapan yang sangat besar untuk 
bisa sukses dalam ujianmu. Dengan yakin pula aku 
berpendapat bahwa semesta akan bekerja membantumu 
dengan berbagai macam cara. Bisa dengan cara peredaran 
darahmu ke otak saat ujian semakin lancar. Bisa aliran 
sepoi udara sekitar yang nyaman. Bisa emosi pengawas 
yang terkontrol dengan baik sehingga tidak merusak 
konsentrasi. Semua bekerja seiring sejalan membentuk 
pola untuk membuatmu sukses meraih harapanmu. 


Sehingga di samping diberi keistimewaan oleh Allah 


In Duwu, Baru hu! & 15 


melalui Rahasianya, doa yang aku ungkap ini juga 
merupakan sebuah cara untuk membangkitkan kekuatan 
dahsyat yang selama ini hanya bisa terpendam dalam 
dirimu. 
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Mengubah Takdir 


Tinta pena pencatat takdir telah mengering. Lembaran- 
lembaran catatan hidupmu pun telah tersimpan rapi. 
Setiap perkara yang akan terjadi telah ditetapkan. Takdir 
yang terjadi dalam hidupmu sejak lahir hingga kematian 
telah diputuskan. Semua yang telah digariskan oleh Allah 


Niy anak lagi 

beban th 

AP s0@ ketiduran ya? 
bari tadi Kok 

nggak mulai-mulai 


ngerjain soalnya... 
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PASTI terjadi. Semua ketentuan-Nya akan berjalan lancar 


dan pasti akan terlaksana. 


() 


“Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak 
pula) pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam 
kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya. 
Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.” 
(OS. Al-Hadiid (571: 22). 


Kemudian kita pun boleh bertanya, " Lalu untuk apa kita 
berdoa kalau semua sudah ditetapkan? Kalau takdir saya 
lulus ujian tanpa berdoa pun saya akan lulus. Dan kalau 
saya ditakdirkan tidak lulus ujian pasti tidak akan lulus 


meskipun telah berdoa.” 
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Kawan, aku menemukan penjelasan logis tentang per- 
tanyaan di atas dalam buku La Yaruddu Al Oadha'a Illa Ad- 
Du'au yang ditulis oleh Syaikh Muhammad Salamah Jabr. 
Beliau menjelaskan bahwa berdoa pun merupakan takdir 
dari Allah. Jika Allah berkehendak untuk menjauhkan 
keburukan dan melimpahkan kebaikan kepada hamba- 
Nya, maka akan diilhamkan kepada hamba-Nya untuk 
berdoa kepada-Nya. Sehingga Allah menjadikan takdir 
doa itu sebagai faktor penyebab terjadinya takdir yang 
lain. 


() 


“Allah menghapus dan menetapkan apa yang Dia kehendaki, 
dan di sisi-Nya terdapat Ummul-Kitab (Lauh mahfuzh).” (OS. 
Ar-Ra'a (13): 39). 
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() 


“(Allah) Yang mengetahui semua yang gaib dan yang nyata, 
Yang Mahabesar, Mahatinggi.” (OS. Ar-Ra'a (13): 9). 


Nah, dari penjelasan tersebut, bisa kita pahami juga 
tentang hadis Rasulullah saw., yang mengatakan bahwa 
doa ternyata bisa menolak takdir. 


“Tidak ada yang dapat menolak takdir kecuali doa.” (Sunan 
Ibnu Majah). 


Kita tidak tahu bagaimana takdir kita nanti. Bisa saja 
Allah telah menuliskan bagimu takdir bahwa kamu akan 
lulus ujian dengan cara mengilhamkan kepadamu untuk 
berdoa kepada-Nya. Sebaliknya, bisa saja Allah telah 
menakdirkan bagimu tidak lulus ujian dengan ketidak- 
tertarikan hatimu untuk memanjatkan doa kepada-Nya. 


Bukankah telah jelas dalam firman-Nya, bahwa Allah 
tidak akan mengubah nasib suatu kaum sebelum mereka 
mengubah nasibnya sendiri. Coba kamu baca surah 
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Al Anfal (53): ayat 53, “...sesungguhnya Allah tidak akan 
mengubah suatu nikmat yang telah diberikan-Nya kepada 
suatu kaum, hingga kaum itu mengubah apa yang ada pada 
diri mereka sendiri. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui.” 


Doaadalah salahsatu cara untuk mengungkapkan kepada 
Tuhan bahwa kita ingin beralih ke takdir yang baik. Jika 
awalnya tertulis tidak lulus ujian, semoga dengan doa, 
Tuhan mau merevisi keputusan-Nya. 


Kawan, doa adalah bentuk pengakuan terhadap ketidak- 
mampuanmu mengatasi segala persoalan dalam hidup ini 
tanpapertolongan Allah. Doajuga bentuk kerendahhatian 
seorang hamba yang lemah terhadap kekuatan Tuhannya. 
Sebuah kesombongan seorang manusia jika ia tidak mau 
meminta kepada Tuhannya. 


“Barangsiapa yang tidak memohon kepada Allah, murkalah 
Allah kepadanya.” (HR. At-Tirmidzi). 
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Jika Allah sudah murka, apalah artinya hidup di dunia 
ini. Semua hanya menjadi bencana. 


Allah sangat dekat dengan kita. Dekat sekali. Berdoalah, 
dan yakinlah, doamu pasti dikabulkan oleh-Nya. Yakin- 


lah, tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan izin 
Allah. 


“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang 
Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat.” (OS. 
Al-Bagarah (2): 186). 
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“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang 
Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku 
mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia 
memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi 
(segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada- 
Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.” (OS. Al- 
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Pula kan aka 
sering ndo'ain Kamu 

biar bisa kaya. 

Aa Sekarang do'aka 
e ya" sudah dewkabul, kamu 
jadi kaya, bayar dong 

komisi 10x nya 
ke aku... . 3 
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RAHASIA PERTAMA 
Doakan Orang Lain 


Rahasia pertama ini terinspirasi dari sebuah cerita yang 
disampaikan oleh KH. Abdul Ghofur, pengasuh pondok 
pesantren Sunan Drajat. Dalam sebuah kajian, beliau 
menceritakan rahasia keberhasilan beliau dalam meraih 
gelar akademis paling mentok, yaitu profesor doktor, 
dengan mudah. Padahal background pendidikan beliau 
sejak kecil adalah pesantren. Dengan kerendahhatian 
beliau mengungkap rahasia siasat dalam berdoa ini. 


Ya, ini siasat beliau dalam berdoa. Beliau berkata, kalau 
kau mengharap sesuatu, jangan berdoa untuk dirimu, 
tetapi doakan orang lain. Jika kau ingin kekayaan, jangan 
kau berdoa, "Ya Allah berikan hamba kekayaan,” tetapi 
berdoalah dengan ikhlas, ” Ya Allah, berikan si Fulan ke- 
kayaan. Hamba tak tega menyaksikan kemiskinannya.” Kalau 
kau ingin lulus ujian, jangan hanya berdoa, "Ya Allah, 
tolong luluskan hamba dalam ujian esok.” tetapi berdoalah, 
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"Ya Allah, luluskan kawan-kawanku dalam ujian esok. Hamba 
tak "kan mampu menyaksikan kawan-kawan hamba menangis 
meratapi hasil ujiannya yang tak lulus. Hamba tak tega ya 
Allah.” 


Lho, kenapa begitu? Kyai Ghofur kemudian mengutip satu 
hadis Rasulullah. “Doa seorang muslim untuk saudaranya 
yang dilakukan tanpa sepengetahuan orang yang didoa- 
kannya adalah doa yang akan dikabulkan. Pada kepala- 
nya ada seorang malaikat yang menjadi wakil baginya, 
setiap kali dia berdoa untuk saudaranya dengan sebuah 
kebaikan, malaikat tersebut berkata "Aamiin dan engkau 
pun mendapatkan apa yang ia dapatkan.” (Shahih Muslim). 


Amati baik-baik hadis di atas. “ Tanpa sepengetahuan orang 
yang didoakannya.” Mengapa ini sebagai syarat inti? Ya, 
keikhlasanmu untuk mendoakan saudaramu itulah yang 
menjadi sebab malaikat meng-amini doamu. Keikhlasan 
hati itulah yang akan menjadikan sebab doamu kepada 


saudaramu memantul kepada dirimu juga. 


In Duwu, Baru hu! & 27 


Jika kita berdoa untuk diri kita sendiri, belum tentu 
Allah akan mengabulkannya. Dosa-dosa kita yang meng- 
gunung, perbuatan maksiat yang tak pernah bosan kita 
kerjakan, batas subhat, bahkan haram yang sengaja kita 
langgar, semua itu yang mempertebal hijab kita dengan 
Allah. Dosa-dosa itulah yang akan menambah panjang 
jarak kita dengan Allah. 


Tetapi jika malaikat yang mendoakan kita, bagaimana 
mungkin kita bisa ragu dengan makhluk yang selalu taat 
kepada Allah ini. Bagaimana mungkin makhluk tanpa 
dosa ini tak dikabulkan doanya. 


Maka menjelang ujian, berdoalah untuk dirimu sendiri 
dan jangan lupa mendoakan juga kawan-kawanmu. 
Ya, benar, selain mendoakan diri sendiri, ikhlaskan hati 
untuk mendoakan saudaramu, kawanmu, bahkan yang 
menganggapmu musuh. Doakan mereka lulus dengan 
nilai yang baik. Doakan kebaikan bagi mereka, agar 
malaikat mengamininya dan kebaikan itu akan terpantul 


pula pada dirimu. 
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RAHASIA KEDUA 
Selamatkan dengan Shalawat 


Menerima kehidupan berarti menerima kenyataan bahwa 
tak ada hal sekecil apa pun terjadi secara kebetulan. 
Hidup dan nasib, bisa tampak berantakan, misterius, 
dan fantastis. Namun setiap elemennya adalah subsistem 
keteraturan dari sebuah desain holistik yang sangat 


sempurna. 


Apakah kamu yakin bahwa tak ada satu pun daun yang 
jatuh tanpa izin Allah? Tentu kamu harus yakin. Begitu 
pula kamu harus yakin, bahwa goresan pensilmu tak 
akan pernah menjawab soal ujian dengan benar tanpa 
izin Allah. Siapa yang membuat hatimu tertarik pada 
suatu jawaban padahal sebelumnya ragu, atau bahkan 
sebelumnya kamu tak tahu sama sekali apa jawabannya. 
Ya, Allah-lah yang menentukan jawaban yang kamu pilih 
mengarah pada yang benar, atau justru tanganmu lebih 
condong pada jawaban yang salah. 


Apa rahasianya 
sehingga Anda selalu! 
berhasil melakukan 
atvaksi berbahaya 
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Selalu lafihan 


dan rajin membaca 
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() 


"Tidak ada sesuatu musibah pun yang menimpa seseorang 
kecuali dengan izin Allah...” (OS. At Taghaabun (64): 11). 


Rahasia kedua ini hadir dari KH. Zubairi Rahman. Ketika 
kamu ragu pada jawaban yang akan kamu pilih, bacalah 
shalawat kepada Rasulullah, semoga goresan pensilmu 
selamat. 


Lho, mengapa shalawat? Kawan, Rasulullah bersabda, 
"Tak seorang pun mengucapkan salam untukku kecuali Allah 
akan mengembalikan ruhku kepadaku, agar menjawab salamnya 
itu.” 

Perhatikan baik-baik hadis di atas. Ketika kamu meng- 
ucapkan salam, shalawat, atau doa keselamatan bagi 
Rasulullah, maka Rasulullah akan menjawab salammu. 


Itu artinya Rasulullah mendoakan keselamatan bagimu. 
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Bagaimana menurutmu jika Rasulullah sudah berdoa? 
Tentu akan dikabulkan oleh Allah. 


“Pada suatu hari Rasulullah datang dengan wajah gem- 
bira, lalu kami bertanya, 'Kami melihat kegembiraan di 
wajahmu, ya Rasulullah. Beliau menjawab, “Sesungguhnya 
telah datang Malaikat kepadaku. Ia (malaikat) berkata, 
“Wahai Muhammad, bukankah (kabar ini) akan membuatmu 
ridha, bahwasanya tidaklah seseorang membaca shalawat ke- 
padamu melainkan Allah akan melimpahkan rahmat atas 
orang yang bershalawat itu sepuluh kali lipat. Tidak seorang 
pun memohonkan keselamatan atasmu, melainkan Allah akan 
memberikan keselamatan atasnya sepuluh kali lipat.” (Hadis 
ditakhrij oleh An Nasa'i). 


Said bin Musayyib meriwayatkan tentang mimpi Rasul- 
ullah, “Aku melihat seorang di antara umatku merangkak 
di atas shiratal mustagim, ia berpegang (pada shirat), Lalu 
shalawatnya (yang ia bacakan sewaktu di dunia) untukku datang 
dan membantunya berdiri hingga menyelamatkannya. (HR. 
Abu Musa Al-Madiniy). 
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Bahkansetiap permintaanmu kepada Allah akanterhalang 
sebelum dimulai dengan shalawat kepada Rasulullah 


saw., 


“Don itu terhalangi, hingga orang yang berdoa itu bershalawat 
kepada nabi Shallallahu "Alaihi Wa Sallam.” (HR. Thabara- 


ni). 


Betapa dahsyatnya shalawat. Wajarlah jika para ulama 
sering kali menasihatkan, jika ingin selamat dalam 
hidup, banyak-banyaklah bershalawat. Karena shalawat 
kita akan dibalas oleh Allah dengan keselamatan yang 
berlipat. 


“Barangsiapa yang bershalawat untukku sekali, Allah akan 
bershalawat untuknya sepuluh kali, diampuni sepuluh dosa- 
dosanya dan diangkat baginya sepuluh derajat.” (HR. Ahmad 
dan Bukhari, Nasa'i dan Hakim dan ditashih oleh Al- 
Albani). 


In Duwu, Baru hu! & 33 


RAHASIA KETIGA 
Al Wagiah dari Ibu 


Kawan, apakah kamu masih mempunyai ibu? Sungguh 
beruntung jika kamu masih memilikinya. Dialah ma- 
nusia keramat di dunia yang dikaruniakan Allah ke- 
padamu. Muliakan ibumu dalam sisa hidupmu. Jangan 
harap kamu akan sukses saat ia kau terlantarkan dan 


mendurhakainya. 


” Maukah jika kuberi tahukan kepadamu sebesar-besarnya dosa?” 
Sahabat berkata, "Tentu ya Rasulullah.” Nabi berkata, 
”Menyekutukan Allah, durhaka kepada kedua orangtua, saksi 
palsu, dan berkata bohong.” (HR. Bukhari Muslim). 


Kawan, Rahasia Ketiga ini akan membuatmu tersadar, 
bahwaridha ibumu amat berarti dalam setiap aktivitasmu. 
“Sebelum kau berangkat ke tempat ujian,” kata KH. Zubairi 
Rahman, “Mintalah ibumu membacakan surat Al Wagi'ah 
pada saat engkau mulai ujian.” 
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Lia? Kama Kan 
Ibu, mobhan do'a Lama man pergi 
restanja agar beli gala ke 
perjalananka Aman warang depan to? 


Aan lancar... 
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Ya, ketika berpamitan untuk berangkat menuju tempat 
ujian, mintalah kesediaan ibumu agar nanti membacakan 
surat Al-Wagi ah dirumah yang ditujukan untuk anaknya 


yang sedang menghadapi ujian. 


Kau paham kawanapamaksudnya? Inilahsalah satu bukti 
penghargaanmu yang tulus kepada peran seorang ibu. 
Dengan permintaan itu, kamu telah membuktikan bahwa 
kamu sangat butuh doa dan ridha ibumu. Rasulullah 
bersabda, “Tiga orang yang doanya pasti dikabulkan Allah, doa 
orang yang teraniaya, doa seorang musafir, dan doa orangtua 
terhadap anaknya.” (Sunan Abu Daud). 


Kawan, sudah begitu banyak yang membuktikan Rahasia 
doa seorang ibu. Setiap ada rencana dan harapan yang 
ingin aku capai, aku selalu mengatakannya kepada orang- 
tua, terutama ibu. Sewaktu usia sekolah, hampir setiap 
kali ujian aku lebih banyak bermodal doa dari mereka. 
Karena jujur, kecerdasan otakku amat pas-pasan. Dan 
alhamdulillah, berkat ikhtiar dan (ini yang penting) doa 
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orangtua, prestasi akademikku cukup lumayan. Gelar 
juara kelas sampai kelas tiga SMA pun bisa lebih mudah 
tercapai. Ketika lulus SMA dan mendaftar di salah satu 
perguruan tinggi negeri favorit, aku pun bermodal doa. 
Alhamdulillah, aku pun diterima di PTN tanpa tes. Dan 
ini yang terpenting, karena doa mereka aku bisa kuliah 
gratis, sejak masuk kuliah sampai semester delapan. 
Bahkan dapat uang makan dan kost tiap bulan selama 
empat tahun. 


Sampai sekarang, ketika memiliki keinginan, orang yang 
pertama kali kuberi tahu adalah ibu. Bahkan tiap kali 
tebersit ingin menulis judul buku baru, ibulah orang 
yang pertama kali tahu. Mengapa? Kuharap bantuan 
doa ibu bisa berpengaruh besar dalam memudahkan 
pencapaian harapan dan cita-citaku. Sejak lama aku telah 
membuktikan, jika ibu telah berdoa, pengabulannya 


hampir selalu cespleng. 
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“Tiga orang yang doanya pasti dikabulkan: doa orang yang 
teraniaya, doa seorang musafir, dan doa orangtua terhadap 
anaknya.” (Sunan Abu Daud). 


Mengapa ibu? Kenapa tidak ayah saja? 


Kawan, kamu tentu ingat tentang keistimewaan ibu 
dibanding ayah. Abu Hurairah berkata, "Datang sese- 
orang kepada Rasulullah dan berkata, Wahai Rasulullah, 
kepada siapakah aku harus berbakti pertama kali? Nabi 
menjawab, Ibumu! Orang tersebut kembali bertanya, 
'Kemudian siapa lagi? Nabi menjawab, 'Ibumu! Ia 
bertanya lagi, ' Kemudian siapa lagi?” Nabi menjawab, 
'Ibumu!', Orang tersebut bertanya kembali, ' Kemudian 


siapa lagi, 'Nabi menjawab, ayahmu.” (HR. Bukhari). 


Kuyakin kau juga pasti ingat bahwa surga pun di bawah 
telapak kaki ibumu. Al jannatu tahta agdaamil ummahaats. 
Ya, Allah tidak segan-segan memasukkanmu ke dalam 
surga-Nya jika ibumu ridha kepadamu. Lalu jika surga 
saja di bawah telapak kaki ibu, apalah artinya lulus ujian? 


38 & 9 Ramasia Doa Lutus UJuan (Ensi Rrvs) 


Tentu sangat mudah bagi Allah mengabulkan harapanmu 


untuk lulus. 


Kemudian, mengapa yang dibaca surat Al Wagi ah? Surat 
ini fadhilah-nya sangat besar. Ubay bin Ka'ab pernah 
berkata bahwa Rasulullah saw., bersabda, " Barangsiapa 
yang membaca surat Al-wagi ah, ia akan dicatat tidak 
tergolong pada orang-orang yang lalai.” (Tafsir Nur Ats- 
Tsagalayn). 


Abdullah bin Masud juga pernah berkata bahwa 
Rasulullah saw., bersabda: “Barangsiapa yang membaca 
surat Al-Wagi ah, ia tidak akan tertimpa oleh kefakiran 
selamanya.” (Tafsir Nur Ats-Tsagalayn). 


Kawan, kekayaan manusia bukan terletak pada jumlah 
harta yang telah ia kumpulkan. Kekayaan tidak ada 
hubungannya dengan kuantitas, melainkan erat kaitan- 
nya dengan rasa syukur yang ada dalam hatimu terhadap 
segala karunia Allah. Begitupun dengan kemiskinan atau 
kefakiran. Jangan kau pikir kefakiran hanya menyangkut 
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fakir harta, hanya fakir uang, hanya fakir pangkat. Bukan! 
la menyangkut segala aspek yang ada dalam dirimu dan 
sekitarmu. Fakir juga bisa dimaknai sebagai fakir ilmu, 
fakir ketenangan, fakir rasa aman, fakir pertolongan, bisa 


juga fakir rahmat saat kau sedang menghadapi ujian. 
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RAHASIA KEEMPAT 
Faidah Surat Al-Oadr 


Rahasia keempat ini adalah inspirasi dari KH. Zubairi 
Rahman. Beliau mengungkapkan, ketika pengawas ujian 
mulai membagikan soal, bacalah surat Al-Oadr tiga kali. 


Menurut beliau, dalam surat Al-Oadr terdapat ayat yang 
menceritakan, “Turun malaikat-malaikat dan malaikat Jibril 
dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan.” 


Semoga dengan faidah Al-Oadr, Allah akan memudah- 
kan kamu mengerjakan soal-soal ujian. Semoga Allah me- 
ngirimkan malaikat-Nya untuk mengilhamkan kepada kita 
cara berpikir yang efektif, ketenangan, penjagaan selama 
ujian, serta pertolongan agar dipermudah oleh Allah. 


Rasulullah bersabda, " Barangsiapa yang membaca surat Al- 
Oadar, pahalanya sama dengan orang yang berpuasa di bulan 
Ramadhan dan menghidupkan malam Al-Oadar.” (Tafsir Nur 
Ats-Tsagalayn). 


In Duw, Baru hul & 41 


Ehm... ehm... 
Hm catatan apa? 
Kamu mau nyontek Ya 

di ujian Matematika ini? — Ini catatan surat 

. Al-Gadr bu, dari 
PJ kemarin saya nggak 
| hafal-hafal, padahal 
disuruh baca sebelum 


ujian biar lulus... 
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Berikut surat lengkap Al-Oadr. Bacalah sambil panjatkan 
doa dalam hati,” Ya Allah, melalui pahala Al-Oadr, berilah 


hamba kemudahan dalam ujian ini. Aamiin”. 


1. Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Our'an) 
pada malam kemuliaan. 

2. Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? 

3. Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. 


In Duwu, Baru hu! & 43 


4. Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan malaikat Jibril 
dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan. 
5. Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar. 
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RAHASIA KELIMA 
Berdoa dalam Lapang 


Seorang anak di sebuah sekolah dasar memanjatkan doa 


di sepertiga malam terakhirnya, 


“Tuhan, Engkau kan tahu kalau ujian Bahasa Inggrisku 
hari ini dapat jelek. Tapi aku tetap bersyukur Tuhan, 
karena waktu ujian aku tidak sekalipun menyontek, 


meskipun teman-temanku yang lain melakukannya. 


Tuhan, tadi pagi waktu berangkat ke sekolah aku diberi 
ibu bekal sepotong kue dan sebotol air. Kata ibu, sekarang 
sedang paceklik, jadi hanya itu yang bisa kubawa agar di 
sekolah tidak perlu jajan di kantin. Terima kasih kuenya, 
Tuhan. Di jalan aku melihat pengemis yang kelaparan. 
Lalu aku berikan kue itu kepadanya. Tahu-tahu saja 
laparku hilang ketika melihat pengemis itu tersenyum. 


In Duty, Baru hu! & 45 


Ya Tahan, aka 
bersjakar Kan 
masih melimpahkan 
aku kesehatan £ 
harta yang cukup, , 
tidak seperti orang 
di sebelahka ini.... 


Jangan Lama bersyukur, 
bersedekah juga dong... 
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Tuhan, lihatlah, ini sepatu terakhirku. Mungkin aku 
harus berjalan tanpa sepatu minggu depan. Engkau 'kan 
tahu sepatu ini sudah rusak berat. Tapi tidak apa-apa, 
paling tidak aku masih bisa pergi ke sekolah. Tetanggaku 
bilang orang-orang sedang gagal panen, sehingga teman- 
temanku banyak yang terpaksa berhenti sekolah. Tolong 
bantu mereka Tuhan supaya bisa sekolah lagi. 


O...ia Tuhan, semalam ibu memukulku. Mungkin karena 
aku nakal. Memang agak sakit. Tapi pasti sakitnya segera 
hilang, karena kuyakin Engkau akan menyembuhkannya. 
Yang penting aku masih punya seorang ibu. Jadi ku 
mohon, Tuhan, jangan Engkau marahi ibuku ya. Mungkin 
ibu sedang lelah saja dan panik memikirkan kebutuhan 
sehari-hari dan biaya sekolahku. 


Terakhir Tuhan, sepertinya aku sedang jatuh cinta. Di 
kelasku ada seorang pria yang sangat pintar, tampan, dan 
baik. Menurut Engkau apakah dia akan menyukaiku? 
Tapi apa pun yang terjadi, yang aku tahu Engkau tetap 
menyukaiku. Terima kasih Tuhan.” 


In Duw, Baru hul & 47 


Tak usah mempertanyakan apakah kisah di atas nyata 
atau khayal. Karena di luar sana ada seorang bocah yang 


benar-benar memanjatkan doa seperti di atas. 


Biasanya saat segalanya terasa sulit, hidup terasa terhim- 
pit, tubuh terasa sakit, dengan mudah kita memanjatkan 
doa pada-Nya. Tapi mari merenung sejenak, pernah 
kamu berdoa saat bahagia? Pernah kamu ingat Allah 
saat hatimu riang? Pernah kamu sebut nama-Nya dalam 
keceriaan? Pernah kau memuji-Nya ketika kau nikmati 
setiap detik nikmat dari-Nya tanpa henti? Berapa sering 
kau memuji-Nya dalam keadaan lapang? 


() 


“Katakanlah, "Dialah yang menciptakan kamu dan menjadikan 
bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati," (Tetapi) amat 
sedikit kamu bersyukur.” (OS. Al-Mulk |67|: 23). 
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Kawan. Boleh kamu hanya mengingat-Nya saat masalah 
menimpamu, tapi jangan salahkan Allah jika Dia tidak 
memperhatikanmu saat kau memohon pertolongan-Nya. 
Karena kamu dengan egois seolah mengatakan bahwa 
hanya butuh Tuhan saat ditimpa bencana, saat sakit, saat 
masalah besar menghadapmu, saat ujian datang, saat 
kesulitan belajar, saat tak bisa mengerjakan soal, baru 
kamu mau berdoa. 


Namun kamu dengan acuh melupakan dan mening- 
galkan-Nya saat merasa nikmat-Nya sangat besar ter- 
hadapmu. Kau melupakan-Nya saat kebahagiaan hing- 
gap di tanganmu. Sadarkah kita bahwa Tuhan Maha 
Mengetahui dan akan selalu mengerti jiwa yang ikhlas, 
hati yang tandus, serta kerlingan sinis dari mata hatimu 
setiap saat. 


Tambatkan hatimu pada-Nya saat dalam suasana ke- 
tenangan, agar Dia juga memperhatikan dan bersedia 
mengembalikan ketenangan pada diri kita saat ketenang- 
an itu hendak meninggalkan kita. 


In Duwu, Baru hu! & 49 


Rasulullah bersabda, “Barangsiapa yang menginginkan agar 
Allah memedulikannya ketika dalam kesusahan dan kesukaran, 
hendaklah ia memperbanyak doa dalam keadaan lapang.” 


Inilah rahasia kelima, ingatlah Allah dalam keadaan 
lapang, agar Allah juga mengingatmu saat dalam ke- 
sempitan. 
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RAHASIA KEENAM 
Yakinlah 


Selama ini apakah kamu ragu bahwa doa yang kamu 
panjatkan pasti dikabulkan oleh Allah? Apakah kau 
selama ini tidak percaya bahwa Allah pasti akan me- 
ngabulkan doa-doamu? Kalau jawabanmu 'ya', maka aku 
yakin doamu selama ini tak pernah terkabul. 


Erbe Sentanu dalam bukunya Ouantum Ikhlas mengung- 
kapkan bahwa syarat doa yang efektif adalah: 


Direction, meminta dengan niat yang jelas. 
Obedience, meyakinkan hati bahwa doa pasti terkabul. 
Acceptance, menerima perasaan terkabulnya doa. 


Mulai sekarang berbaik sangkalah kepada Allah dan 
mohon kepada-Nya segala sesuatu, serta jangan kau 
pernah menganggap ada sesuatu yang sulit bagi Allah. 


In Duwu, Baru hu! & 5I1 


Allah Maha Kuasa mengabulkan semua permohonan 
hamba-Nya. 


() 


Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya Aku 
akan mengabulkan bagimu....” (OS. Al Mu'min (40): 60). 


Kawan, aku yakin kamu mengimani kebenaran Al Our an. 
Aku pun yakin kau tak 'kan ragu dengan kebenaran 
firman Allah yang termuat di dalamnya. Ketika Allah 
berjanji akan mengabulkan doa kalian, apakah kalian 


tidak memercayainya? 
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Yakin dong... 
Kan Kep berdo'a 
dan latian main game 
Kamu mag bisa balap di PlayStation 
lulus “Jian SIM tiap hari... 
nanti ? — $ 


In Duwu, Baru hu! & 53 


“...Dan siapakah yang lebih menepati janjinya selain Allah?...” 
(OS. At-Taubah |9|: 111). 


Ada yang menakutkan dalam berhubungan dengan 
hati. Terkadang kita ingin yakin bahwa doa kita pasti 
dikabulkan oleh Allah, tetapi keragu-raguan selalu da- 
tang. Keraguan itu mungkin disebabkan terlalu seringnya 
kita merasa doa yang kita ungkapkan tidak jua terkabul. 
Jika kamu selalu ragu, sungguh Allah tidak akan pernah 
mengabulkan doa dari hati yang lalai. 


"Hati itu laksana wadah dan sebagian wadah ada yang lebih 
besar dari yang lainnya. Apabila kalian memohon kepada 
Allah, bermohonlah kepada-Nya dengan keyakinan doa kalian 
akan dikabulkan, karena sesungguhnya Allah tidak akan 
mengabulkan doa dari hati yang lalai” (Musnad Ahmad). 
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Inilah rahasia keenam. Yakinlah doamu pasti terkabul. 
Pasti! 


Allah berfirman, "Aku menurut sangkaan hamba-Ku kepada- 
Ku, dan Aku bersamanya apabila ia ingat kepada-Ku. Jika ia 
ingat kepada-Ku dalam dirinya, maka Aku mengingatnya 
dalam diri-Ku.” (Hadits ditakhrij oleh Bukhari). 


In Duwu, Baru hu! & 55 


RAHASIA KETUJUH 
Istikharah 


Shalat Istikharah berarti memohon kepada Allah 
agar setiap keputusan yang akan diambil merupakan 
keputusan terbaik yang mengandung kemaslahatan. 
Shalat Istikharah berarti juga berlindung kepada Allah 
dari keburukan setiap keputusan yang akan diambil. 


Shalat Istikharah selayaknya menjadi aktivitas rutin yang 
senantiasa mengiringi setiap Muslim dalam menentukan 
keputusan. 


Inilah Rahasia Ketujuh, rahasia dahsyat fadhilah shalat 
Istikharah. Usai tahajud, sempatkanlah shalat Istikharah 
dua rakaat, dan berdoalah. Renungi setiap kalimat dalam 
doa yang diajarkan oleh Rasulullah ini. Semoga jawaban 
ujianmu nanti dimudahkan oleh Allah untuk cenderung 
ke jawaban yang benar. 
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Rasulullah bersabda: “Apabila kalian menginginkan 
suatu urusan, hendaklah ia rukuk dua kali (shalat dua 
rakaat), selain shalat fardhu, kemudian berdoa:” 


“Ya Allah, sesungguhnya aku meminta pilihan yang tepat 
kepada-Mu dengan ilmu pengetahuan-Mu, dan aku mohon 
kekuasaan-Mu (untuk mengatasi persoalanku) dengan kema- 
hakuasaan-Mu. Aku mohon kepada-Mu sesuatu dari anugerah- 


In Duwu, Baru hu! & 57 


Mu Yang Maha Agung. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa, 
sedang aku tidak kuasa. Engkau Maha mengetahui, sedang aku 
tidak mengetahuinya dan Engkau adalah Maha Mengetahui hal 
yang gaib. Ya Allah, apabila Engkau mengetahui bahwa urusan 
ini lebih baik dalam agamaku, dan akibatnya terhadap diriku, 
dekatkanlah untukku, mudahkan jalannya, kemudian berilah 
berkah. Akan tetapi apabila Engkau mengetahui bahwa persoal- 
an ini lebih berbahaya bagiku dalam agama, kehidupan, dan 
akibatnya kepada diriku, jauhkan aku dari persoalan tersebut. 
Takdirkan kebaikan untukku di mana saja kebaikan itu berada, 
kemudian berilah kerelaan-Mu kepadaku.” 
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RAHASIA KEDELAPAN 
Doa Nabi Musa Menghadapi Fir'aun 


Pernahkah kau merasa jantungmu berdetak kencang, 
mata berkedip tegang, bulu kuduk tegak berdiri, keringat 
mengalir deras, dan napas berembus kencang ketika 
menjelang saat ujian? Gejala ini mirip dengan demam 
panggung. Emosi menjadi tidak terkontrol dengan baik. 
Segala yang diingat tiba-tiba hilang seketika. 


Fenomena ini tentu sangat merugikan. Di saat kita bu- 
tuh ketenangan, justru ketegangan yang datang. Padahal 
perasaan tenang dalam menghadapi detik-detik menje- 
lang ujian sangat baik untuk menyiapkan memori otak 
yang siap kita peras untuk menjawab soal-soal yang akan 


diujikan nanti. 


Nah, untuk mengantisipasi hal tersebut, dibutuhkan 
latihan untuk mengontrol emosi. Luangkan waktu selama 
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20 menit setiap hari untuk menyendiri dan merenung. 
Kebiasaan ini sangat positif. Efek dari kegiatan ini adalah 
kita akan memiliki tingkat kontrol yang luar biasa dalam 
diri. 

Pada saat detik-detik ujian, ada sebuah doa yang sangat 
dianjurkan untuk dibaca, yaitu doa nabi Musa ketika 
akan menghadap Fir aun. Doa ini (OS. Thaha (20J: 25-28) 
memiliki makna yang luar biasa. Memohon kepada Allah 
untuk dipermudah segala urusan dan agar kata-kata kita 
dipahami oleh orang lain. 
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Ya Tuhanku, lapangkanlah dadaku, 
dan mudahkanlah urusanku, 
dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, 


agar mereka mengerti perkataanku, 


In Duwu, Baru hu! & 61 


RAHASIA KESEMBILAN 
Dahsyatkan dengan Sedekah 


Ini kisah dari adik saya. Semester kemarin adalah semes- 
ter tersibuknya sebagai salah satu pengurus inti di or- 
ganisasi kampus. Ia pun kerepotan membagi waktu be- 
lajarnya. 


Hingga ujian akhir tiba, ia akhirnya kesulitan mengerja- 
kan soal-soal yang diujikan. Berkali-kali ia mengeluh 
kepada saya, dan dengan yakin mengatakan kalau nilai- 
nya semester ini akan hancur semua. 


Apa saran saya padanya? Sedekah. Toh nilainya belum 
diumumkan. Kali aja yang ngoreksi ntar ngak teliti, begitu 
gurau saya padanya. 


Sebenarnya ia sering memperhatikan seorang kakek yang 
tiap hari jualan mainan bekicot di depan minimarket 
dekat kosnya. Padahal zaman gini mah udah gak ada 
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Nah, kalo sedekahnya 
sAmpai segitu banyaknya 
pasti nanti nilai - ya 
100 semua...!!! 

» 
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yang tertarik beli mainan kayak gitu. Dan benar, tidak 
ada satu pun pembeli yang lewat. 


Merasa kasihan dengan kakek tersebut, akhirnya saat itu 
juga ia memutuskan untuk mengambil separuh uang ma- 
kannya bulan ini untuk disedekahkan kepada sang kakek 
penjual mainan bekicot itu. Sang kakek pun berterima 
kasih. 


Hasilnya subhanallah. Ujian yang ia yakini bakal jatuh 
banget, justru nilainya lebih tinggi ketimbang nilai semes- 
ter sebelumnya. Sejak saat itu, adik saya memutuskan 
untuk rutin bersedekah. 


Inilah Rahasia Kesembilan, bersedekah. Berapa besarnya? 
Tentu saja semampu kita. Kalau mampunya seribu, ya 
sedekahin aja seribu. Tapi kalau uang sakumu lebih besar, 
sedekah lebih banyak tentu lebih baik. Kamu tentu lebih 
tahu berapa kemampuanmu untuk sedekah. 


Ajaran untuk bersedekah sebenarnya telah diwasiatkan 
oleh Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam belasan abad 
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silam. Beliau menasihatkan bahwa, “ Allah selalu menolong 
hamba-Nya selama hamba itu selalu menolong saudaranya.” 
(HR. Muslim). 


Mungkin kamu pernah dengar kata kuantum. Ketika 
sebuah benda dibelah terus-menerus hingga tingkat 
materi yang sangat kecil, kemudian materi itu dibelah 
lagi dengan alat pemecah atom hingga tak terlihat, dan 
berubah menjadi energi terhalus. Energi terhalus itu 
dibelah lagi terus-menerus hingga seolah menghilang. 
Ternyata ditingkat energi terhalus yang 'tak tampak 
itu berlaku hukum yang berbeda dengan dunia benda 
yang tampak . Itulah hukum fisika kuantum. Di tingkat 
kuantum, semua hal sebenarnya melakukan sesuatu 
hanya untuk (kepada) dirinya sendiri. 


Kita manusia pun tersusun dari materi-materi. Hukum 
kuantum pun terjadi dalam diri kita. Ketika kita berbagi 
kepada orang lain, pada hakikatnya kita sedang memberi 
kepada diri kita sendiri. Luar biasanya, ini adalah hukum 
alam. Kita tak perlu percaya akan hal ini. 
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Seperti hukum gravitasi, ketika kita melempar batu ke 
atas, batu itu akan jatuh kembali ke tanah. Begitulah 
hukum kuantum juga bekerja. Ketika kita memberi, maka 
kita akan menerima. Otomatis. Jika kita ikhlas, kita akan 
menerima dalam jumlah yang berlipat. Karena ikhlas 
memiliki energi kuantum yang sangat dahsyat. 


“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah, ibarat sebutir benih yang 
menumbuhkan tujuh tangkat, pada setiap tangkai ada seratus biji. 
Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. 
Dan Allah Mahaluas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (OS. 
Al-Bagarah (2): 261). 


Ada sebuah cerita dari KH. Abdullah Gymnastiar. Pada 
suatu hari datang kepada seorang ulama dua orang 
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muslimah yang mengaku baru kembali dari kampung 
halamannya di kawasan Jawa Tengah. 


Keduanya kemudian bercerita mengenai sebuah keja- 
dian luar biasa yang dialaminya ketika pulang kampung 
dengan naik bus antar kota beberapa hari sebelumnya. 
Di tengah perjalanan bus yang ditumpanginya terkena 
musibah, bertabrakan dengan dahsyatnya. Seluruh pe- 
numpang mengalami luka berat. Bahkan para penum- 
pang yang duduk di kursi-kursi di dekatnya meninggal 
seketika dengan bersimbah darah. 


Dari seluruh penumpang tersebut hanya dua orang 
yang selamat, bahkan tidak terluka sedikit pun. Mereka 
itu, kedua akhwat itu. Keduanya mengisahkan kejadian 
tersebut dengan menangis tersedu-sedu penuh syukur. 


Mengapa mereka ditakdirkan Allah selamat tidak kurang 
suatu apa pun? Menurut pengakuan keduanya, ada 
dua amalan yang mereka kerjakan, yakni ketika hendak 
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berangkat mereka sempat bersedekah terlebih dahulu, 
dan selama dalam perjalanan selalu melafalkan zikir. 


Kawan, inilah sebagian dari fadhilah sedekah. Allah pasti 
menurunkan balasannya di saat-saat sangat dibutuhkan 
dengan jalan yang tak terduga. Sebelum hari ujian tiba, 
datanglah ke panitia pembangunan masjid, mushala, 
madrasah, pesantren, panti asuhan, orang-orang miskin, 
atau apa pun itu, sedekahkan sebagian rezekimu kepada 


mereka. 


Jangan Asal Lulus 


ari gini masih berpikiran asal bisa lulus? Ah, 
kasian sekali perasaanmu. Bahkan untuk ber- 


cita-cita meraih nilai ujian tertinggi saja kau tak 
berani. Padahal standarmu akan menentukan hasil yang 
akan kau capai nantinya. 


Analoginya begini. Kalau kau bercita-cita menjadi pre- 
siden, jikapun nantinya tidak jadi presiden beneran, 
paling tidak “kan bisa sedikit di bawahnya. Jadi menteri, 
gubernur, bupati, atau camat. Tetapi kalau cita-citamu 
ingin jadi kepala desa, kalau kamu tak dapat meraihnya, 
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TARGET: 
Nilai ujian rata-rata 
80 TARGET: 
Nilai ujian terbaik 
Y se sekolah 


TARGET: 
Nilai ujian terbaik 


se nasional 
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ya paling tidak kamu akan menjadi ketua RT, atau 
mungkin hanya kepala rumah tangga. 


Apakahjika kita menentukan nilai 100 dalam matematika, 
misalnya, kita akan belajar dengan cara yang berbeda 
daripada dengan yang bertujuan mendapatkan nilai 60? 
Tentu saja! Ketika kita bertujuan mendapatkan nilai 100, 
otak kita tahu bahwa tidak boleh ada kesalahan sedikit 
pun. Dengan demikian kita akan mempelajari setiap poin 
yang berkaitan dengan materi pelajarannya! Hasilnya kita 
bisa mendapatkan nilai 100 atau paling tidak kita akan 
mendapat 90 atau lebih! 


Namun, jika kita menetapkan tujuan 60, otak kita tahu 
dapat menolerir kesalahan sebanyak 40. Dengan demi- 
kian, kita tidak akan mempelajari semuanya, melewatkan 
beberapa bab yang tidak kita mengerti atau tidak sukai. 
Hasilnya mungkin kita mendapatkan nilai 60, kadang- 
kadang 50 dengan susah payah, atau bahkan di bawah 
itu. Tingkatkan targetmu sekarang juga, dari sekadar 
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'asal lulus menjadi “harus dapat nilai tertinggi. Agar 
usahamu lebih ngotot daripada sebelumnya. 


Kawan. Impian yang tinggi terkadang adalah sebuah 
mesin kemajuan yang kerap membuat hidup kita ber- 
kejar-kejaran dengan orang lain. Tak ada yang salah jika 
pungguk, bahkan katak merindukan bulan. Daripada 
katak hanya terdiam dalam tempurung. Dengan lompat- 
annya yang kerdil memang tidak mungkin ia dapat 
menjangkau bulan. Tapi dengan mimpi, meskipun de- 
ngan kemampuan kecil ia dapat meraih mimpi itu dengan 
iradah-Nya. Tak ada yang tidak mungkin di dunia ini. Bisa 
saja ia terangkut roket astronot yang sedang jalan-jalan ke 
satelit bumi yang indah dalam purnamanya itu. 


Begitupun manusia. Prestasi puncak adalah hak semua 
insan ciptaan-Nya. Modal ahsani tagwiim, sebaik-baik 
ciptaan, adalah modal utama yang diberikan oleh Allah 
kepada kita sejak lahir. Jangan hiraukan mereka yang 
berpikiran picik, yang kaku memandang keterbatasan 
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semata. Yang terus pesimis akan kesuksesan dan ke- 
besaran yang tinggi. Yang tidak percaya kalimat indah, 
“Apa yang kau lihat adalah apa yang kau dapat meraihnya”. 


Lalu untuk apa kalian hanya bercita-cita asal lulus jika 
kalian sah-sah saja bercita-cita memperoleh nilai ujian 
terbaik. Untuk apa kau rendahkan standar nilaimu, jika 


kau ternyata mampu meraih lebih dari itu. 


Hiduplah dengan impian besar, agar engkau tahu 
bahwa ternyata ada yang kita tuju dalam hidup ini. 
Hiduplah dengan harapan tinggi, agar kita sadar, bahwa 
impian bukan sekadar angan kosong. Hiduplah dengan 
keinginan, agar kita tahu, kapan saatnya kita harus 
berhenti berikhtiar, memungkasi segala perjuangan, puas 
dan tawakal dengan kesuksesan yang kita raih. 


Jangan takut untuk bermimpi besar. Karena impianmu 
akan diikat oleh Tuhan sampai engkau siap menjemput 
mimpi-mimpi itu. Allah tidak akan diam mengamatimu 


mewujudkan mimpi-mimpimu sendirian. 
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Mimpi adalah harapan. Harapan akan ditransformasi- 
kan melalui doa. Doa memancar vertikal melewati batas 
alam dengan pertolongan ikhlasnya niat. Jika doa disertai 
keyakinan bahwa Allah akan menukar doa dengan per- 
tolongan gaib, doa itu tidak akan segan-segan menem- 
bus langit menuju kepada Sang Penulis Kesuksesan. Jika 
engkau muslim, jangan pernah takut untuk bermimpi, 
bermimpilah dengan impian besar, agar hasil yang akan 
engkau peroleh juga semakin agung. 
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Bukan Generasi Pengkhayal 


Apakah kau hanya ingin berzikir sambil berdoa meng- 
harap keajaiban turun dari langit? Kata nenek saya, rezeki 
itu di tangan Tuhan. Tetapi kalau nggak dijemput, ya di 
tangan Tuhan teruuuus! 


Ingin sesuatu yang serba cepat, tanpa usaha keras, tan- 
pa melalui proses yang lama, menjadi salah satu ciri 
generasi sekarang. Budaya instan telah merasuk dalam 
jiwa masyarakat kita. Lihatlah, berapa banyak pelajar 
yang ingin dapat nilai ujian bagus tanpa harus belajar 
dan berdoa dengan keras. Akhirnya, jalan fast track pun 
diambil. Menyontek saat ujian, tengok jawaban teman 
kanan kiri, bahkan berusaha menyuap guru agar mau 


memberikan nilai yang bagus. 


Padahal tak ada sukses yang instan. Jangankan kita, 
bahkan seorang Nabi pun harus menghadapi proses yang 
panjang dalam berdakwah. Amati sejarah Rasulullah 
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Aaarghh.... pusiiing... 
Bodo ah, an 
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Fa, tetep | ulus juga... 
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saw., dalam menyampaikan Islam kepada kaumnya. 
Beliau menghadapi cercaan kaum kafir Ouraisy. Pu- 
luhan perang harus dilewati. Kematian orang-orang 
yang sangat dikasih. Dilempar kotoran unta oleh kafir 
Makkah. Dilempari batu oleh penduduk Thaif. Diusir dari 
kampungnya. Dipukul gerahamnya hingga retak. Tujuh 
puluh sahabatnya terbunuh. Diboikot beberapa lama 
hingga beliau hanya dapat memakan dedaunan, bahkan 
mengikat batu di perut untuk menahan laparnya. 


Jauh sebelum Muhammad, Nabi Zakariya dibunuh oleh 
kaumnya. Nabi Yahya dijagal. Nabi Musa 'Alaihis salam 
diusir dan dikejar-kejar bersama umatnya. Nabi Ibrahim 
dibakar hidup-hidup. Nabi Nuh diuji dengan ejekan 
dan olok-olokkan umatnya selama puluhan tahun. Nabi 
Ayub diuji dengan penyakit yang sangat menjijikkan, 
mengakibatkan istri-istrinya tak sanggup merawatnya 
lagi. 
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Tapi semua skenario itu justru mempertajam mental 
mereka untuk melanjutkan jalan dakwah. Mereka sadar, 
ada ujung indah yang hendak dicapai. Ada panggilan 
lembut sang bidadari yang terus menggoda dan sayang 
untuk diabaikan. Mereka yakin, di sana, ada cinta yang 
siap menyambut. Cinta dari Allah tentu. 


Lihatlah ujian para nabi, para syuhada, para ulama, 
orang-orang terpilih. Mereka yang memiliki derajat mulia 
di hadapan Allah adalah orang-orang yang memiliki 
mental tangguh, dan kebal menghadapi masalah sebesar 
apa pun. Tingkatan ujian terhadap seorang hamba sangat 
bergantung pada tingkatan keimanan hamba tersebut. 
Orang besar menempuh jalan ke arah tujuan melalui 
rintangan dan kesukaran yang hebat. 


Tidak ada kesuksesan tanpa pengorbanan. Kebanyakan 
orang-orang sukses di dunia memulai perjalanan hidup- 
nya dengan pengorbanan yang luar biasa besar. Pengor- 
banan waktu, tenaga, pikiran, dan kesenangannya untuk 


sementara sampai perjuangan usai. 
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Pengorbanan waktu? Jelas. Kesenangan dan hiburan di 
masa muda adalah hal yang menarik untuk dikorbankan 


sementara waktu. 


Para nabi pun dulu hidup dari kerja kerasnya. Adam 
menjadi petani, Nuh adalah tukang kayu, Shalih adalah 
pedagang, Daud adalah pandai besi, Musa, Syu'aib, dan 
Muhammad hidup menjadi penggembala. Para sahabat 
Rasulullah berdagang di daratan maupun lautan. Menga- 
pa mereka tidak berdoa saja agar kebutuhannya dicukupi 
tiap hari oleh Allah. Agar dakwahnya dilancarkan. Agar 
dikirimkan malaikat yang siap melayaninya kapan pun. 
Bukankah doa seorang nabi itu makbul? 


Imam Ahmad pernah ditanya, "Apa komentarmu tentang 
seorang lelaki yang hanya duduk di rumahnya atau di 
masjid, sambil berkata, 'Aku tak perlu bekerja apa pun, 
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toh rezekiku akan datang sendiri. 


Imam Ahmad menjawab, "Dia adalah orang yang tidak 
mengetahui ilmu. Apakah ia tidak mendengar sabda nabi, 
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Sesungguhnya Allah menjadikan rezekiku di bawah 


,” 


lindungan tombakku. 


Abu Sulaiman Ad-Darani pernah berkata,” Ibadah menu- 
rut pandangan kami bukan berarti engkau membuat 
kedua kakimu kepayahan dan orang lain menjadi payah 
karena melayanimu. Tetapi mulailah dengan mengurus 


adonan rotimu, setelah itu beribadahlah.” 


() 


"Untuk kemenangan serupa ini hendaklah berusaha orang- 
orang yang bekerja.” (OS. Ash Shaaffaat |37|: 61). 


Untuk menjadi pelajar atau mahasiswa berprestasi dalam 
dunia akademik, kita tak butuh agama. Berapa banyak 
pelajar atau mahasiswa nonmuslim yang berprestasi, 
dan prestasi mereka kadang kala mengungguli pelajar 
atau mahasiswa muslim. Lalu apa efek kemusliman bagi 


seorang mahasiswa? 
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Salah seorang dosen saya pernah menjawab kalimat tanya 
itu dengan indah. Allah telah menyediakan 3 jalan bagi 
manusia dan jin untuk mencapai harapannya, yaitu jalan 


logis, alogis, dan ilogis. 


Pertama, jalan logis adalah jalan sunatullah atau empiris, 
sesuai dengan akal manusia. Misalnya, jika kita ingin air 
menjadi hangat, panaskan dulu airnya, kalau ingin uang, 
maka harus bekerja, dan bila ingin pintar, maka harus 
belajar. 


Kedua, jalan alogis, adalah jalan dinullah atau gudratullah, 
yakni terserah Allah. Boleh tidak sesuai dengan akal 
pikiran manusia, bahkan bisa berlawanan dengan akal. 
Terserah Allah. 


Dua jalan di atas tidak berlawanan dengan ridha-Nya. 
Namun jalan yang terakhir, yaitu ilogis, misalnya sihir 
dan sebagainya, merupakan jalan yang berlawanan 
dengan ridha-Nya. 
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Jika nonmuslim hanya menggunakan jalan logis, dengan 
rajin belajar, maka mestinya sebagai seorang muslim kita 
harus berada di puncak prestasi, karena kita memiliki 
dua jalan yaitu sunatullah dan dinullah. Dengan jalan 
sunnatullah, kita rajin belajar. Dan dengan jalan dinullah, 
semoga seluruh ibadah kita membuat Allah sayang 
kepada kita, sehingga tidak segan-segan memberi anu- 
gerah terindah dalam setiap detik kehidupan kita. 
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Yang Jujur Pasti Mujur 


Kawan, kejujuran itu memang mahal. Jangan jual murah 
kejujuranmu. Jika hendak masuk ke perusahaan, sekolah, 
kampus, pegawai negeri, atau instansi apa pun, masuklah 
dengan cara yang benar. Jika ujian, lakukanlah dengan 
jujur. Buktikan bahwa engkau terpilih karena memang 
layak dipilih. Buktikan bahwa kamu lulus, karena kamu 
memang layak lulus. Buktim bahwa kau memang orang 
yang pantas meraih nilai tinggi. 


Aku yakin akan tetap ada jurang perbedaan rasa antara 
sang juara yang berhasil mengalahkan lawannya de- 
ngan cara yang fair, daripada sang pemenang yang 
memenangkan kompetisi dengan cara curang. Jika pun 
hadiahnya sama, si pemenang yang curang tetap tak 
bisa membohongi hatinya, bahwa ia tak perlu bangga 
dengan kemenangan itu. Rasa bersalah itu selamanya 
akan menghantui jiwanya, bahwa ia telah dhalim pada 
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Inspras! & 385 


lawannya. Ia tidak akan pernah memiliki rasa percaya 


diri untuk menunjukkan bahwa ia sang juara sejati. 


Tentu berbeda dengan sang juara yang telah memenang- 
kan kompetisi dengan cara yang jujur. Ia menang karena 
memang pantas untuk meraih gelar juara. Ia hidup 
dengan suasana jiwa yang tenang tanpa dihantui rasa 
bersalah seperti yang dialami oleh seorang pemenang 
yang curang. Sang juara yang jujur hidupnya dilingkupi 
oleh rasa percaya diri dan benar-benar tumbuh dari 
integritas dan kualitas dirinya. Murni. Jika ia menerima 
pujian atas kemenangannya, senyuman yang keluar dari 
bibirnya adalah senyuman kemenangan. Ucapan terima 
kasih yang keluar dari lisannya, adalah terima kasih 
kepercayaan diri. Itulah sang juara sejati. 


Begitu pun dengan ujian. Orang yang ujian dengan 
cara curang, ngerpek, nyontek, atau kecurangan lainnya, 
saya yakin, rasa bersalah akan tetap mewarnai lukisan 
kehidupannya kelak. Tak kan ada rasa bangga karena 
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sudah diterima. Tak 'kan ada rasa percaya diri, karena 
ia sebenarnya tidak layak memperoleh nilai dan lulus. 
Bisakah bangga dengan hasil yang tak jujur itu? Aku 
yakin tak 'kan bisa. Yakinlah, Allah tidak akan menyia- 
nyiakan hamba-Nya yang jujur. Bahkan Allah berjanji 
akan memberi sesuatu yang terbaik bagi hamba-Nya 
yang bertakwa. 


() 


“Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sang- 
kanya. Dan Barangsiapa yang bertawakal kepada Allah niscaya 
Allah akan mencukupkan (keperluannya). Sesungguhnya Al- 
lah melaksanakan urusan yang dikehendaki-Nya. Sesungguh- 
nya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu.” 
(OS. At-Talag (651: 3). 
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Jujurlah, karena kejujuranmu akan membuahkan rasa 
bangga di jiwa. Jujurlah, karena dengan jujur, insya Allah 
pertolongan Allah akan mempercepat jalan sukses kita. 
Beruntunglah engkau wahai muslim sejati. Tuhan kita 
menjanjikan hadiah terindah bagi hamba-hamba-Nya 
yang jujur. 


Rasulullah saw., bersabda: “Hendaklah kamu semua bersikap 
jujur, karena kejujuran membawa kepada kebaikan, dan ke- 
baikan membawa kepada surga. Seseorang yang selalu jujur 
dan mencari kejujuran akan ditulis oleh Allah sebagai orang 
yang jujur (shidig). Jauhilah sifat bohong, karena kebohongan 
membawa kepada kejahatan, dan kejahatan membawa ke neraka. 
Orang yang selalu berbohong dan mencari-cari kebohongan, 
akan ditulis oleh Allah sebagai pembohong (kadzdzab).” 
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Ibadahnya Dibenerin 


Ada dua orang sedang dihadapkan pada malaikat yang 
bertugas mengadili manusia di Padang Mahsyar. Sebut 
saja nama mereka Amir dan Paijo. Amir yang pertama 
kali dipanggil untuk dihisab amalnya. Dengan gagah dan 
tenangnya ia berjalan ke depan. Dalam hati ia berkata 
dengan percaya diri, “Pastilah aku akan dimasukkan ke 
surga. Timbangan pahala kebaikanku pasti jauh lebih 
berat daripada dosaku. Waktu di dunia aku sangat rajin 
shalat. Jangankan yang wajib, yang sunah saja dengan 
rutin kukerjakan. Pasti aku akan menerima buku catatan 
amalku dengan tangan kanan.” 


Benar saja. Setelah amalnya dihisab, malaikat pun ber- 
kata, "Pahala shalatmu sangat banyak. Kamu masuk 
surga VIP, shalatmu bagus sekali.” 


Giliran berikutnya, Paijo dipanggil ke depan. Setelah 
amalnya dihitung, ternyata shalat Paijo cukup baik, 
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Ini anak, bukannya 
shalat subuh seabis 
gi Pena blajar, malah 

angsung tidur Ta 
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meskipun tidak sesering Amir. Malaikat berkata kepada- 
nya. “Di dunia waktumu banyak engkau gunakan untuk 
bekerja keras menyepuh emas, sehingga shalatmu tidak 
sebagus shalatnya Amir. Kamu masuk ke surga kelas 
ekonomi saja.” 


Amir dan Paijo pun diantar malaikat menuju ke tempat 
masing-masing. Tapi di tengah perjalanan, Allah berkata, 
“Hai malaikat, kau salah! Bawa Paijo ke surga kelas VIP, 
dan bawa Amir ke kelas ekonomi.” 


Malaikat protes, "Lho, bagaimana bisa, Tuhan? Bukankah 
shalatnya Amir lebih banyak daripada shalatnya Paijo?” 


“Memang benar, tapi ketika shalat si Amir mengingat 
emas. Sedangkan si Paijo ketika menyepuh emas dia 
mengingat shalat.” 


Sorry-sorry, cerita di atas hanya fiktif. Seratus persen 
ngarang. Tapi jangan ngambek dulu, aku hanya ingin 
menyampaikan satu hal dari cerita di atas. Selama ini 
banyak dari kita yang salah memaknai ibadah kita kepa- 
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da Tuhan. Kita sering kali mengabaikan perintah Tuhan 
ketika kita merasa perintah itu tidak bermanfaat bagi 
kehidupan kita. Bahkan tak sedikit yang menganggap 
perintah Tuhan hanya merepotkan hidup manusia saja. 
Misalnya shalat. Siapa yang tidak males pagi-pagi buta 
dibangunin. Ashalaatu khoirum minal nauuuum... Shalat 
lebih baik daripada tiduuuuurr... Siang hari waktu kita 
sedang sibuk-sibuknya belajar di sekolah, bergelut de- 
ngan tugas-tugas yang menumpuk, eh, kumandang azan 
Zuhur tiba. Tak lama berselang, setelah kita pulang ke 
rumah, mengisi sore dengan main bola, eh, kumandang 
azan Asar menggema. Nyampe rumah, ketika dalam 
kecapekan yang luar biasa, Magrib datang. Usai makan, 
mandi, kita baringkan tubuh yang letih. Kita nyalakan 
televisi, kita istirahatkan badan sejenak, eh, azan Isya 
melengking dari mushala sebelah. Harus shalat lagi. 


Sering kali rutinitas agama terasa begitu mengganggu 
hidup kita. Padahal dari sanalah kesuksesan hidup ber- 
mula. Thomas Stanley dalam buku The Millionaire Mind, 
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mengungkapkan hasil sebuah survei yang dilakukan 
oleh sebuah lembaga penelitian Amerika Serikat yang 
meneliti tentang orang-orang bahagia. Awalnya mereka 
mengambil banyaknya uang sebagai indikator pertama, 
lembaga tersebut mensurvei 200 ribu miliuner sebagai 
sample awal. Dari 200 ribu itu disaring "kadar bahagia- 
nya berdasarkan berbagai parameter. Hasil saringan 
terakhir ada sekitar 200 orang yang dianggap sangat 
bahagia, mereka kaya, bisnisnya luar biasa, menikmati 
hidup, dan keluarganya beres. Kemudian 200 orang 
ini diwawancara. Ketika ditanya tentang siapa mentor 
mereka, jawabannya adalah TUHAN. Menurut mereka 
inilah kunci sukses mereka. Have a strong religious faith, 
mereka memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap 
agama yang dipeluknya. 
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Tip Cerdas Belajar 


Ada siswa yang bisa belajar dengan mudah dan dapat 
menjawab pertanyaan yang sulit. Ada juga yang harus 
membaca berkali-kali, namun masih saja belum mengerti 


atau tak dapat mengingat apa yang dibacanya. 


Alasannya sederhana. Ada yang memiliki strategi belajar 
yang tepat sehingga dapat mengakses lebih banyak 
materi pelajaran dengan kekuatan otaknya. Mereka telah 
mengetahui rahasia cara belajar yang efektif. 


Saya yakin jika kita dapat mempelajari dan meniru stra- 
tegi belajar para siswa yang kita anggap super itu, kita 
akan mampu mendapatkan hasil yang sama. Kita juga 
akan mampu mengingat dengan mudah dan menerapkan 
apa yang kita ketahui saat menghadapi pertanyaan- 
pertanyaan yang sulit. Jika orang lain bisa, kita juga pasti 
bisa. Asal strateginya benar. 
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Aduuh....mana Ya 


Aju sa Am. 
N gu u kur 
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Belajar untuk Mengajar 


Belajar menjadi guru lebih mudah daripada belajar 
menjadi murid. Mengapa? Karena kamu akan tertantang 
untuk bisa menjelaskan sebaik mungkin sampai murid- 


mu paham dengan apa yang kamu jelaskan. 


Coba jelaskan dengan kata-katamu sendiri setiap materi 
yang sudah kamu pelajari. Kalau kita bisa menerangkan 
dengan jelas dan teratur—tak perlu detail— berarti kita 
sudah paham. 


Belajar karena Penasaran 


Tahu nggak kenapa kita lebih cepet bosan saat membaca 
buku-buku ilmiah dibanding buku cerita? Karena tingkat 
ingin tahu dan rasa penasaran terhadap isi buku cerita 
lebih tinggi daripada buku ilmiah. Tak heran jika banyak 
yang lebih betah melototin bukunya JK. Rowling, cerpen- 
nya mbak Asma Nadia, novelnya Kang Abik, atau Laskar 
Pelanginya Bang Andrea Hirata, meski tebalnya sampai 
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ratusan halaman. Ya, keingintahuan bisa mengalahkan 
rasa kantuk saat membaca, sehingga tak sadar kita telah 


melahap berbagai bacaan. 


Aaah... baca yang 
bikin penasaran aja 
ah, daripada baca 
yang bikin pusing.... 
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Belajar Itu Memahami 


Ingat kawan, fungsi utama kita belajar adalah memahami 
hal-hal baru. Hafalan akan bertahan singkat, dan dalam 
keadaan tegang, materi hasil hafalan mudah sekali hi- 
lang. Kita boleh hapal 10076 detail pelajaran, tapi yang 
lebih penting adalah apakah kita sudah mengerti betul 


semua materi yang dihafal itu. 


Tertariklah 


Kamu akan lebih mudah mengingat sesuatu jika kamu 
tertarik padanya. Seorang artis namanya akan lebih mu- 
dah diingatoleh fansnya. Tetapijangan harap artis itu akan 
mengingat nama fansnya. Mengapa? Karena artis tidak 
tertarik kepadamu. Begitu juga dengan materi pelajaran. 
Pelajaran yang kau sukai tentu lebih memudahkanmu 
untuk memahaminya. Agar kita bisa paham dengan baik 
semua materi, tertariklah pada semua mata pelajaran. 
Atau paling tidak “berpura-pura tertarik. Karena se- 


benarnya masing-masing memiliki hal yang unik untuk 
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kita ketahui. Jika kita sudah tertarik, walaupun tanpa 
dipaksa, walaupun terkadang juga tidak keluar di ujian, 


kita tetap dengan gembira mempelajarinya. 


Inspras! & 99 


Ulangi 

Saat saya masih di kelas satu SMP, suatu hari salah satu 
guru BK (Bimbingan Konseling) memanggil beberapa 
siswa ke ruangan beliau untuk ditanya tentang masalah 
belajar di rumah mereka masing-masing. Kebetulan saat 
itu tiba giliran saya yang dipanggil bersamaan dengan 
dua teman, satu sang juara kelas paralel, dan yang satu- 
nya lagi prestasinya tidak terlalu baik. Ketika ditanya, 
bagaimana cara kami belajar di rumah, saat itu saya men- 
jawab, belajar secara teratur tiap habis shalat Isya sampai 
jam sembilan. Begitu setiap hari. Hasilnya, alhamdulillah 
tidak terlalu buruk, masuk tiga besar dalam rangking ke- 
las. 


Setelah itu sang juara kelas ternyata cara belajarnya sa- 
ngat berbeda. Sungguh saya tak berpikir sebelumnya. Ia 
belajar usai shalat Subuh hingga jam enam untuk mem- 
pelajari materi yang akan diajarkan nanti di sekolah. Se- 
hingga di rumah ia sudah mempersiapkan bekal awal 


yang akan dipelajarinya nanti. Di sekolah ia hanya belajar 
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Jadi bulukan gini sil 
gara-gara Denga ag 


dibaca bolak bali 
.. 
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sedikit saja yang kebetulan dia tidak mengerti ketika be- 
lajar pagi itu di rumah. 


Apa belajarnya itu saja? Ternyata tidak. Sore hari setelah 
shalat Asaria membuka kembali materi yang dipelajarinya 
tadi di sekolah. Ia mengulang sekali lagi materi baru yang 
diperolehnya di sekolah. 


Terus malam harinya? Saya jarang belajar, begitu katanya. 
Saya sepakat. Supaya kita bisa paham, minimal bacalah 
materi baru dua kali di rumah dalam sehari, yakni sebelum 
dan sesudah materi itu diterangkan oleh guru/ dosen. Jika 
otak sudah mengolah materi tersebut sebanyak tiga kali, 


insya Allah tersimpan cukup lama di otak kita. 


Mengulang ilmu yang dipelajari ternyata juga sering kali 
diamalkan oleh para ulama besar masa lampau. Ibnu 
Sina mengulangi buku Ma Ba'da ath-Thobi'ah sebanyak 
empat puluh kali. Al-Farabi mengulangi buku An-nafs 
sebanyak dua ratus kali dan As-sima'ath-thabii sebanyak 
empat puluh kali. Al-Abhari Al-maliki mengulangi buku 
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Mukhtasyar Ibnu Abdul Hakim sebanyak lima ratus kali, 
Al Muwatha' sebanyak empat puluh lima kali, Mukhtasyar 
al-Bargi sebanyak tujuh puluh kali, dan Al-Mabsuth seba- 
nyak tiga puluh kali. Al-Hafiz As-Samarkandi mengula- 
ngi Shahih Muslim sebanyak tiga puluh tiga kali. Sementara 
itu seorang ahli hadis, Sulaiman bin Ibrahim mengulangi 
Shahih Bukhari dua ratus delapan puluh kali. 


Mencatat Pokok-Pokok Pelajaran 


Waktu di kelas, kita bisa menyalin materi yang sedang 
diterangkan oleh guru di kertas coretan terlebih dahulu. 
Nah, pada malam harinya kita salin tuh coret-coretan 
tersebut ke dalam buku dengan rapi. Berarti secara tidak 
langsung kita jadi me-review materi tersebut. Sambil 
dihias dengan indah, untuk rumus diberi stabilo, atau 
ditulis dengan warna tinta yang berbeda, misalnya. 
Kalau catatan kita rapi dan indah, tentu kita akan senang 


membacanya. 
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Tinggalkan catatan pelajaran yang panjang. Ambil intisari 
atau kesimpulan dari setiap pelajaran yang sudah dibaca. 
Kata-kata kunci inilah yang nanti berguna waktu kita 


mengulangi pelajaran selama ujian. 


Wadunah.... ini tadi Apa 
ya? Kok malah ga bisa pp 


baca tulisanku sendiri... 


Keseringan Aalis 
gaya alay siy... 
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Hafalkan Kata-Kata Kunci 


Kadang-kadang mau tidak mau kita harus menghafal ma- 
teri pelajaran yang lumayan banyak. Sebenarnya ini bisa 
disiasati. Buatlah kata-kata kunci dari setiap hafalan, su- 
paya mudah diingat pada saat otak kita memanggilnya. 


DNA, E.€E.6, S.P.O.K, 
S.CAN...... apalagi ya...? 
@ 
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Setelah benar-benar mengerti materinya, bisa juga kita 
pelajari teknik mengingat dengan memanfaatkan kata 
kunci atau kata akronim. Dengan kemampuan ini daya 
ingatmu akan dipertajam, sehingga mampu mengingat 


bahan pelajaran dengan cepat dan akurat. 


Pilih Waktu Belajar yang Tepat 


Waktu belajar yang paling tepat adalah pada saat badan 
kita masih segar. Memang tidak semua orang punya wak- 
tu belajar enak yang sama. Tapi biasanya, pagi hari ada- 
lah waktu yang tepat untuk berkonsentrasi penuh. Ada 
seorang teman yang hampir tiap semester meraih Indeks 
Prestasi tertinggi di kampus. Ketika ditanya, kapan ia bel- 
ajar. Jawabannya lumayan mengejutkan. Ia hanya belajar 
usai tahajud. Itu saja. Jam 2 dini hari ia bangun, tahajud 4 
rakaat, membaca Al Our'an sebentar, kemudian ia buka 


materi pelajaran. 
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Ulama terdahulu juga memanfaatkan sepertiga malam 
yang akhir ini untuk menghafal Al Our'an dan hadis. 
Bolehlah kita teladani mereka. 


Rahasia belajar Bapak dulu? 
Bapak bara bisa Bap 
belajar kale sambil makan... Waah, pasti Bapak 


vajin belajar ya .... 
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Nggak penting lamanya, yang baik justru kontinyu, 
istikamah. Lebih baik kamu belajar 3 x 1 jam daripada 
belajar 1 x 3 jam. Belajar SKS (Sistem Kebut Semalam) 
harap dihindari. 


Bangun Suasana Belajar yang Nyaman 


Banyak hal yang bisa dilakukan untuk buat suasana bel- 
ajar menjadi nyaman. Tempat belajar juga bisa kita se- 
suaikan. Kalau sedang bosan di kamar, bisa belajar di teras 
atau di perpustakaan. Kuncinya jangan sampai aktivitas 
belajar kita mengganggu dan terganggu oleh pihak lain. 


Kalau biasa belajar di kamar, boleh juga kita desain 
atau ciptakan suasana ruang belajar senyaman mung- 
kin supaya kamu betah berada di sana. Jika memung- 
kinkan, hiasilah kamarmu dengan gambar-gambar pi- 
lihan atau kata-kata yang bisa memberimu motivasi. 
Boleh juga menggantungkan piagam penghargaan yang 


pernah kamu raih, untuk menjaga semangat agar terus 
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berprestasi. Atau memasang impian-impian yang ingin 
kita raih. Boleh juga tuh untuk menjaga agar impian tidak 


pudar dari jiwa. Afirmasi namanya. 


Perhatikan juga ventilasi udara. Udara sepoi-sepoi dan 
sirkulasi udara yang bagus tentu sangat dibutuhkan. 
Atur juga penerangan di dalam kamar belajar agar sesuai 
dengan keperluanmu, tidak terlalu redup dan tidak pula 


terlalu menyilaukan. 
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Sesekali bolehlah belajar di tempat lain, di taman, di 
bawah pohon, di gubuk persawahan. Kamu tentu lebih 
tahulah. Asal nyaman dan ini yang penting, nggak bikin 
cepat tidur pulas. 


Bentuk Kelompok Belajar 

Kalau lagi bosan belajar sendiri, bisa belajar bareng 
dengan teman. Tidak usah banyak-banyak karena tidak 
bakal efektif, maksimal lima orang. Buat pembagian 
materi untuk dipelajari masing-masing orang. Kemudian 


Pssst... ka a'nya 


salah deh kita 
ngajak dia gabung 
ke TA Man belajar ini 
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setiap orang secara bergilir menerangkan materi yang 
dikuasainya ke seluruh anggota lainnya. Suasana belajar 
seperti ini biasanya seru, dan dijamin nggak bakalan 
ngantuk. 


Sediakan Waktu untuk Istirahat 


Harus ada istirahat dalam penat. Belajar boleh kencang, 
tapi jangan lupa untuk istirahat. Kalau di kelas, istirahat 
bisa diisi dengan keluar ruangan untuk mengubah 
suasana jiwa. 


Metode yang juga baik untuk istirahat atau relaksasi 
pikiran adalah dengan shalat. Seperti Rasulullah saw., 
yang berkata kepada Bilal,” Yaa Bilaal, Arihnaa bish shalaah. 
Wahai Bilal, istirahatkan kami dengan shalat!” 


Dengan melakukan shalat, kita akan mendengar kembali 
suara-suara hati, menyambutnya dengan kejernihan 
pikiran sehingga kita akan menjadi peka kembali. 
Sebaliknya, ketika kita tidak memberi kesempatan untuk 
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menjernihkan pikiran dengan shalat, kita akan sulit 
bekerja dengan hati dan pikiran yang jernih. 


TIME OUT !!! 


12 & 9 Ramasia Doa Lutus Ujan (Ebi Rrvis) 


Betapanikmatnyajikasaatistirahat pertamayang biasanya 
tiba di pagi hari, kita manfaatkan untuk shalat Dhuha 
di mushala sekolah. Sedangkan istirahat kedua yang 
biasanya menjelang Zuhur, bergegaslah menuju mushala 
lagi untuk menyegarkan pikiran kita dengan sejuknya air 
wudu. Air wudu akan mengguyur segala penat di jiwa 
dan melenturkan segala tegang di otak. Sehingga setelah 
shalat, semoga kepala kita siap menerima siraman ilmu- 
ilmu baru relatif lebih mudah. 


Tulis Ulang 


Tip terakhir adalah metode jitu agar cepat dan luwes 
dalam memahami topik suatu pelajaran adalah dengan 
ditulis ulang. Pada saat kita menulis otak kita tidak 
sekadar merekam tetapi juga turut menggambarkan/ 
implementasi suatu pokok bahasan. Tepatlah kalimat 
bijak “Ikatlah ilmu dengan menuliskannya.” Jadi tulislah 
apa yang pernah kita baca. 
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ternyata banyak 
juga Jang harus 
Ang... 


ditulis u 
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Praktikum ? Rahasia Doa 


@e Usai membaca buku ini, amalkan Rahasia Doa Perta- 
ma, Rahasia Doa Kelima, dan Rahasia Doa Keenam. 


e Paling tidak, satu minggu sebelum ujian tiba, lakukan 
Rahasia Doa Kesembilan. Besarnya sesuaikan dengan 


kemampuanmu. 


e Malam hari sebelum ujian, lakukan Rahasia Doa 
Ketujuh. 


e Tepat sebelum berangkat dari rumah, mintalah ibumu 


untuk mengamalkan Rahasia Doa Ketiga. 


e Tepat saat masuk ke ruang ujian, amalkan Rahasia 
Doa Kedelapan. 


e Tepat saat pengawas membagikan soal ujian, lakukan 
Rahasia Doa Keempat. 
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e Ketika ragu dengan jawaban yang kamu pilih, laku- 
kan Rahasia Doa Kedua. Insya Allah jawabanmu akan 


benar. 


i sela-sela hari kuliah dan kesibukan lain, aku 


isi insomnia tiga malamku untuk menuliskan 


buku kecil ini. Meski hanya 3 malam, tapi 
aku sangat berharap isi buku ini nantinya memberi 
sedikit semangat bagi para remaja muslim untuk terus 


mewujudkan mimpi-mimpinya besarnya. 


Pertama, syukur aku panjatkan kepada Allah atas segala 
karunia-Nya. Shalawat dan salam semoga tetap tercurah 
bagi Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wasallam. 


Untuk berbagai pihak yang telah membantu: Bapak Mun- 
tari, Mbak Tri, Bu Mita, serta Mbak Fiyah. Jazakumullah 
khairan katsir. Untuk Pak Anshori, Pak Soehardjoepri, Pak 


Ucapan Terima Kasi & 117 


Lantip, dan Bu Ummi Yuhana di ITS, terima kasih atas 
bimbingannya. 


Untuk Bu Linda Razad beserta semua kru di Flex Media 
Komputindo, semoga dengan kemasan yang baru buku 
ini lebih berkah. 


Terima kasih kepada para pembaca yang telah mengirim 
kritik, saran, serta apresiasi selama ini, baik melalui email, 


HP, maupun saat bertatap muka, thanks banget. 


Para pembaca dapat menyampaikan saran, kritik, kepada 
saya melalui email ahmadrifairifan@gmail.com, facebook: 
Ahmad Rifai Rifan, blog: rifay.wordpress.com, atau nomor 
seluler 085648112309. 


Beberapa pesan yang masuk akan ditampilkan pada 
cetakan berikutnya. Semoga menjadi jalan silaturrahim 
bagi kita. Amin 


hmad Rifai Rif'an, Lahir di 
Lamongan 23 tahun yang lalu. 


Di usia remajanya, ia nyantri 
A di Pesantren Miftahul Oulub, Lamo- 
ngan di bawah bimbingan KH. Asyikin 


Asghori. 


Saat ini ia telah menghasilkan beberapa buku, antara 
lain: 9 Rahasia Doa Lulus Ujian, Sukses Tanpa Sarjana. 
Muslim: Never Ending to Success, From School to Heaven, 
Kiat Pelajar Berprestasi yang Dirindukan Surga, Izrail 
Bilang Ini Ramadhan Terakhirku, 7 Keajaiban Doa Lulus 
Ujian, Merokok Haram, Allah Inilah Proposal Cintaku, 
dan Tombo Ati. 
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